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ABSTRAK

Pertumbuhan industri yang pesat di Indonesia memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan emisi gas rumah kaca, khususnya dari sektor logistik yaitu sekitar 23-30%.
Dalam menghadapi isu keberlanjutan, praktik Green Logistics menjadi salah satu solusi
yang efektif untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis implementasi praktik Green Logistics pada PT. Pupuk
Kalimantan Timur berdasarkan Sustainability Report tahun 2023, dengan mengacu pada
standar Global Reporting Initiative (GRI) dan SCOR Best Practices 14. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah content analysis dibantu software NVivo 15, serta
penilaian (scoring) terhadap tingkat pengungkapan dan substansi implementasi praktik
Green Logistics. Data diperoleh dari laporan keberlanjutan perusahaan, studi literatur,
serta validasi oleh praktisi melalui Focus Group Discussion (FGD). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa PT. Pupuk Kalimantan Timur telah mengimplementasikan sebagian
besar aspek Green Logistics, yaitu pada Green Transportation, Green Packaging, dan
Reverse Logistics, meskipun belum terdapat implementasi praktik Green Warehousing.
Nilai rata-rata scoring menunjukkan bahwa praktik Green Packaging memperoleh skor
paling tinggi dengan nilai disclosure dan substansi masing-masing 100%, sementara
Reverse Logistics masih menunjukkan GAP yang signifikan antara pengungkapan dan
implementasi yaitu sebesar 11%. Berdasarkan hasil GAP analysis dan fishbone diagram,
usulan perbaikan diberikan berdasarkan Best Practices dalam SCOR 14 yang bertujuan
untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan implementasi praktik Green Logistics di
perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan pengembangan praktik
logistik berkelanjutan di sektor industri pupuk di Indonesia.

Kata Kunci: Green Logistics, Sustainability Report, Global Reporting Initiative (GRI),
SCOR 14, NVivo 15.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan industrialisasi yang pesat membawa dampak positif dengan membuka lowongan
pekerjaan bagi masyarakat dan dampak negatifnya adalah bagi lingkungan karena dengan
pembangunan kawasan industri berpengaruh besar terhadap penataan lahan sehingga
lingkungan terganggu (Wibowo et al., 2023). Proses industrialisasi dapat menyebabkan
konsumsi energi yang lebih besar dan penipisan sumber daya alam serta penggunaan
lingkungan lebih lanjut karena limbah industri tenggelam, yang merusak lingkungan (Opoku &
Aluko, 2021). Revolusi Industri dianggap sebagai awal dari perubahan iklim. Emisi karbon
dioksida (CO,) secara signifikan lebih rendah daripada sebelum dimulainya industrialisasi.
Konsentrasi gas rumah kaca (GRK) secara signifikan lebih tinggi daripada di awal era industri
(Ahmed et al., 2022).

Transformasi digital industri manufaktur memberikan dampak baru pada pemanfaatan
sumber daya dan lingkungan. Saat ini, menghadapi iklim dan lingkungan yang semakin
memburuk, pengurangan emisi karbon telah menjadi konsensus global. Sebagai industri pilar
ekonomi, industri manufaktur memiliki karakteristik input tinggi dan konsumsi tinggi, dan
merupakan sumber penting emisi gas rumah kaca (Fang et al., 2022). Selain sektor manufaktur,
tingginya aktivitas logistik di Indonesia juga membawa dampak buruk berupa peningkatan
emisi gas rumah kaca. Penggunaan kendaraan bermotor dan alat transportasi secara intensif
dalam sektor logistik memberikan kontribusi besar terhadap polusi udara dan perubahan iklim.
Berdasarkan informasi dari Badan Pusat Statistik, sektor logistik berkontribusi antara 23 hingga
30 persen emisi gas rumah kaca, menjadikannya salah satu penyebab tertinggi setelah sektor
energi dan kehutanan. Akibatnya, pada tahun 2023, Indonesia menjadi negara kesepuluh
terbesar yang menghasilkan dan menyumbang emisi gas rumah kaca ke atmosfer global, dengan

total emisi mencapai 556,4 Mt CO, (Dianti, 2024).

Penerapan praktik Green Logistics merupakan prasyarat penting untuk mengurangi
dampak negatif lingkungan dari proses logistik. Praktik hijau dalam operasi logistik berkorelasi

positif dengan pertumbuhan ekonomi dan lingkungan yang berkelanjutan, mempromosikan



ekonomi sirkular dan pembangunan ekonomi negara secara keseluruhan dengan ramah
lingkungan (Vienazindiené et al., 2021). Aktivitas logistik harus mempertimbangkan biaya
pasca-logistik eksternal yang lebih luas, terutama yang terkait dengan perubahan iklim, polusi
udara, kebisingan, getaran, dan kecelakaan. Dalam mendukung tercapainya tujuan
pembangunan berkelanjutan, penerapan Green Logistics menjadi salah satu elemen penting
dalam strategi rantai pasok. Green Logistics berfokus pada upaya untuk mengurangi dampak
lingkungan negatif dari aktivitas logistik seperti transportasi, pergudangan, dan pengemasan
(Pramesti et al., 2020). Penelitian yang lain, Green Logistics mencakup pengadaan bahan baku,
pembuatan produk, pengemasan produk, transportasi produk, pemrosesan sirkulasi produk,
distribusi produk, dan akhirnya didistribusikan kepada konsumen. Selain itu, mencakup
pendekatan logis untuk reverse logistics dan manajemen lingkungan (C. Liu & Ma, 2022).
Penelitian yang lain, aspek dalam analisis Green Logistics yang harus diperhatikan yaitu
transportasi, pergudangan, pengemasan dan reverse logistics (Tetteh et al., 2024; Pham-Thuy
& Le-Anh, 2023). Berdasarkan berbagai penelitian mengenai aspek Green Logistics di atas,
aspek dalam penelitian ini merujuk pada (Tetteh et al., 2024; Pham-Thuy & Le-Anh, 2023)
karena dalam jurnal ini secara jelas dan terfokus mengidentifikasi 4 aspek utama yang paling
relevan dan aplikatif dalam konteks operasional logistik, yaitu transportasi, pergudangan,
pengemasan dan reverse logistics. Keempat aspek ini dianggap mewakili keseluruhan rantai
pasok aktivitas logistik yang berkontribusi signifikan terhadap dampak lingkungan, serta
memberikan ruang yang lebih dalam melakukan evaluasi dan penyusunan usulan perbaikan
berbasis praktik berkelanjutan.

PT. Pupuk Kalimantan Timur merupakan salah satu satu produsen pupuk urea dan amonia
terbesar di wilayah Asia Tenggara yang beroperasi dalam industri kimia yang sangat terkait
dengan isu lingkungan. PT. Pupuk Kaltim adalah bagian dari PT. Pupuk Indonesia (Persero)
yang memiliki tanggung jawab besar dalam menerapkan prinsip keberlanjutan, terutama di
praktik logistik yang ramah lingkungan. Sebagai industri hijau berkelanjutan, PT Pupuk Kaltim
secara teratur menerbitkan laporan keberlanjutan. PT. Pupuk Kaltim merupakan perusahaan
telah menerima berbagai penghargaan di bidang lingkungan, penghematan energi, serta
pengelolaan limbah, yang menunjukkan komitmen kuat terhadap praktik logistik yang
berkelanjutan. Namun, belum banyak penelitian mengenai sejauh mana perusahaan ini
menerapkan praktik green logistics secara komprehensif dan sesuai dengan standar

international.



Pentingnya tanggung jawab dalam aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam bisnis
menegaskan perlunya akuntabilitas serta transparansi mengenai keberlanjutan perusahaan
dengan menyusun laporan keberlanjutan yang berkualitas sesuai standar internasional,
diantaranya yaitu standar ISO 26000. Standar ini tidak memberikan sertifikasi atau indikator
kuantitatif untuk evaluasi, melainkan lebih menekankan pada prinsip nilai seperti akuntabilitas,
transparansi, dan perilaku etis. Oleh karena itu, ISO 26000 lebih tepat sebagai kerangka
normatif dan etis, bukan alat ukur yang struktural dalam pelaporan berkelanjutan (Mohammed
Ibrahim Sulaiman & Anwar Sharif, 2023). Standard lainnya yaitu SASB (Sustainability
Accounting Standards Board), merupakan standard pelaporan berkelanjutan yang dirancang
untuk membantu perusahaan mengidentifikasi dan mengungkapkan isu keberlanjutan yang
bersifat material secara finansial, dengan fokus utama pada aspek lingkungan, sosial, dan tata
kelola yang relevan terhadap kinerja ekonomi perusahaan (Busco et al., 2020). Standard
keberlanjutan lainnya adalah TCFD (Task Force on Climate-related Financial Disclosures)
yang bertujuan untuk meyediakan kerangka pelaporan yang konsisten, komprehensif, dan
relevan terkait risiko dan peluang keuangan akibat perubahan iklim (Xhindole et al., 2025).
Standard keberlanjutan lainnya adalah GRI (Global Report Initiative) merupakan standar global
yang menawarkan panduan bagi perusahaan dalam menyusun laporan keberlanjutan yang
komprehensif dan terpercaya. GRI menetapkan tiga isu utama yang seharusnya dilaporkan oleh
perusahaan yaitu GRI Ekonomi, GRI lingkungan dan GRI sosial (Indra et al., 2025). GRI
memberikan informasi yang konsisten dan dapat dibandingkan bagi perusahaan dan industri.
Organisasi bertanggung jawab kepada pemangku kepentingan internal dan eksternal dan harus
mengikuti prinsip-prinsip pengungkapan untuk memperkenalkan laporan keberlanjutan yang
transparan terkait komitmen, kinerja, lingkungan, ekonomi, dan sosial perusahaan kepada
pemangku kepentingan dan masyarakat umum (Ismail et al., 2021). Dari penjelasan di atas,
standard keberlanjutan memiliki kekuatan masing-masing dalam menyajikan aspek tanggung
jawab sosial maupun risiko, namun standard GRI dipilih dalam penelitian ini karena GRI
menyediakan kerangka pelaporan yang komprehensif, terstruktur, dan dapat digunakan lintas
sektor industri. GRI tidak hanya mencakup dimensi lingungan, sosial, dan tata kelola, tetapi
juga menyediakan indikator kualitatif dan kuantitatif yang spesifik untuk mengukur dampak
dari aktivitas organisasi terhadap keberlanjutan.

Melalui laporan yang sesuai dengan standard GRI, perusahaan dapat menunjukkan

bagaimana penerapan prinsip-prinsip Green Logistics dalam kegiatan mereka, serta dampak



positif yang dihasilkan dari praktik tersebut. GRI menyediakan indikator-indikator spesifik
yang dapat digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan telah menerapkan prinsip
keberlanjutan. Pendekatan strategis yang banyak diterapkan dalam pengelolaan rantai pasok
diantaranya adalah Lean Supply Chain, yaitu konsep manajemen rantai pasok yang berfokus
pada waste dan peningkatan value added bagi pelanggan. Lean Supply Chain bertujuan untuk
menciptakan aliran material dan informasi yang efisien degan menekankan reduksi aktivitas
yang tidak bernilai tambah (Nasution et al., 2024). Pendekatan lainnya yaitu adalah Global
Logistics Emissions Council Framework (GLEC Framework) menyediakan dasar yang kuat
bagi perusahaan logistik maupun pengguna jasa transportasi untuk mengukur, melaporkan, dan
meningkatkan kinerja lingkungan secara sistematis. Oleh karena itu, GLEC Framework tidak
hanya berfungsi sebagai alat kalkulasi teknis, tetapi juga sebagai standard best practices dalam
mendukung strategi logistik keberlanjutan yang transparan dan berbasis data (Mark et al.,
2025). Pendekatan lain yang diakui secara internasional adalah Life Cycle Assessment (LCA)
merupakan metode analisis kuantitatif yang digunakan untuk menilai dampak lingkungan dari
suatu produk, proses, atau sistem sepanjang daur hidupnya dan juga dapat digunakan dalam
mengidentifikasi dan mengukur konsumsi sumber daya serta emisi yang dilepaskan ke
lingkungan (Barbosa et al., 2025). Pendekatan lainnya yaitu SCOR Digital Standard (SCOR
DS). Dalam SCOR, menyediakan model proses, metrik, praktik terbaik, dan kemampuan
teknologi yang dikenal sebagai SCOR Best Practices 14. Best Practices merupakan praktik-
praktik yang aktual, terstruktur, dapat diulang dan telah terbukti memberikan dampak positif
terhadap kinerja rantai pasok dalam perusahaan. Best practices dalam SCOR 14 dikelompokkan
berdasarkan kategori untuk memudahkan dalam pencarian. Dari penjelasan di atas,
memberikan suatu kerangka penting dalam mendukung keberlanjutan dan efisiensi logistik,
namun standard SCOR Best Practices 14 dipilih dalam penelitian ini karena menawarkan
pendekatan yang lebih terstruktur, operasional, dan berbasis metrik kinerja yang dapat langsung
digunakan untuk mengidentifikasi celah, merancang perbaikan, serta mengevaluasi efektivitas
proses dalam rantai pasok perusahaan. SCOR tidak hanya menyediakan model referensi proses,
tetapi juga menyertakan praktik-praktik terbaik yang telah terbukti secara empiris meingkatkan
kinerja rantai pasok, sehingga sangat relevan untuk mendukung penyusunan usulan perbaikan
yang aplikatif dalam PT. Pupuk Kalimantan Timur.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi

implementasi praktik logistik ramah lingkungan yang dijalankan oleh PT. Pupuk Kalimantan



Timur serta mengevaluasi kesesuaiannya dengan panduan dari Global Reporting Initiative
(GRI) dan rekomendasi perbaikan berdasarkan Standard SCOR Best Practices 14. Penelitian
ini tidak hanya akan menganalisis konten laporan keberlanjutan PT. Pupuk Kaltim berdasarkan
indikator logistik hijau dari referensi literatur dan GRI, tetapi juga melakukan penilaian/ scoring
terhadap praktik Green Logistics berdasarkan sumber akademis serta praktik global yang ada.
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis untuk pengembangan kajian
mengenai logistik berkelanjutan dan pelaporan keberlanjutan di sektor industri, khususnya
dalam bidang industry pupuk. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis konten dengan
bantuan perangkat lunak Nvivo 15. Oleh karena itu, diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan pemahaman bagi perusahaan, pihak pengatur, dan semua stakeholder lainnya
untuk mendongkrak efektivitas penerapan praktik Logistik Hijau dalam rangka mencapai

tujuan keberlanjutan jangka panjang di PT. Pupuk Kalimantan Timur.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, didapatkan rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana penerapan implementasi praktik Green Logistics pada perusahaan PT.
Pupuk Kalimantan Timur dalam Sustainability Report perusahaan berdasarkan standard
Global Report Initiative (GRI) dan standard SCOR Best Practices 14?
2. Bagaimana usulan perbaikan/improvement yang dapat diberikan untuk meningkatkan
kinerja praktik Green Logistics pada perusahaan PT. Pupuk Kalimantan Timur

berdasarkan standard SCOR Best Practices 147

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Menganalisis penerapan implementasi praktik Green Logistics dalam Sustainability
Report PT. Pupuk Kalimantan Timur berdasarkan standard Global Report Initiative
(GRI) dan standard SCOR Best Practices 14.
2. Memberikan usulan perbaikan/improvement untuk meningkatkan efektivitas dan
kinerja praktik Green Logistics di PT. Pupuk Kalimantan Timur berdasarkan standard

SCOR Best Practices 14.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1.4.1 Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti untuk menambah dan
memperdalam wawasan ilmu pengetahuan mengenai bidang Green Logistics serta
dapat belajar menganalisis praktik Green Logistics pada perusahaan.
1.4.2 Bagi Perusahaan
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam aspek Green Logistics perusahaan
serta mendorong perusahaan untuk selalu melakukan perbaikan dalam praktik
Green Logistics.
1.4.3 Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat dijadikan sumber kepustakaan dan dapat digunakan sebagai
acuan untuk menghasilan penelitian yang lebih baik kedepannya terutama pada

bidang Green Logistics.

1.5 Batasan Penelitian
Pada penelitian ini, agar lebih terarah dan mudah dipahami, maka diberi suatu batasan
penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian berfokus pada implementasi praktik Green Logistics dalam Sustainability
Report perusahaan PT. Pupuk Kalimantan Timur tahun 2023.
2. Data didapatkan melalui Sustainability Report perusahaan, Focus Grup Discussion
dengan Expert dan studi literatur sebelumnya yang relevan.
3. Rekomendasi perbaikan diberikan pada aspek yang di implementasikan dalam
perusahaan dan diungkapkan dalam Sustainability Report.
4. Rekomendasi perbaikan yang disarankan merupakan rekomendasi perbaikan kualitatif

tanpa diterapkan langsung pada perusahaan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Literatur

Kajian literatur dilakukan untuk mengidentifikasi penelitian-penelitian sebelumnya yang
relevan dengan studi yang dilakukan oleh peneliti. Kajian literatur dalam penelitian ini
berfokus pada praktik Green Logistics pada perusahaan, Standard Global Report
Initiative (GRI) berdasarkan dengan laporan berkelanjutan dengan menggunakan
berbagai metode analisis data. Berikut adalah penelitian-penelitian sebelumnya yang
akan menjadi acuan bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh (Maji et al., 2023), bertujuan untuk mengevaluasi
dampak green logistics terhadap keberlanjutan lingkungan di wilayah Bauchi, Nigeria.
Penelitian ini membahas kegiatan logistik seperti transportasi, penyimpanan, dan
pengemasan, memberikan kontribusi polusi dan pencemaran lingkungan, serta
mengetahui pelaku usaha logistik memahami dan menerapkan praktik ramah lingkungan.
Metode analisis yang digunakan yaitu statistik deskriptif, uji chi square, serta regresi
linear. Studi ini menegaskan bahwa praktik green logistics secara signifikan
meningkatkan keberlanjutan lingkungan, terutama dalam hal efisiensi energi dan
pengurangan emisi. Selain itu, ditemukan bahwa kategori logistik seperti transportasi dan
pergudangan sangat berpengaruh terhadap penerapan green logistics. Penelitian yang
dilakukan oleh (Winata & Ellitan, 2023), bertujuan untuk mendeskripsikan konsep
ekonomi hijau dan logisitk ramah lingkungan serta penerapannya pada perusahaan
armada di Indonesia. Penelitian ini mengintegrasikan praktik green logistics untuk
mengurangi emisi yang dihasilkan oleh kendaraan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tinjauan literatur dari berbagai jurnal yang memberikan penjelasan
mengenai potensi penerapan logistik ramah lingkungan yang ada di Indonesia. Hasil dari
penelitian ini menujukkan bahwa penggunaan logistik ramah lingkungan dapat
mengurangi emisi secara signifikan, namun praktik ini masih jarang diterapkan di
Indonesia. Temuan ini memberikan suatu pengetahuan bagi perusahaan untuk segera
memanfaatkan praktik ramah lingkungan guna mendorong keberlanjutan dan mencapai

tujuan berkelanjutan serta diharapkan dapat mencadi acuan untuk mengimplementasikan



praktik green logistics pada perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Dianti, 2024),
bertujuan untuk menganalisis kontribusi praktik green logistics serta potensi transformasi
positif dalam keberlanjutan lingkungan dan ekonomi. Penelitian ini membahas secara
lengkap tentang integrasi teknologi dan keberlanjutan dalam praktik green logistics yang
terbukti dapat mengurangi emisi gas rumah kaca dan dampak negatif terhadap
lingkungan. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi literatur yang relevan mengenai praktik green
logistics. Hasil dari penlitian ini menjukkan bahwa penerapan green logistics di Indonesia
merupakan langkah penting untuk meningkatkan daya saing nasional dalam era society
5.0, di mana teknologi dan keberlanjutan menjadi aspek utama. Penelitian ini juga
menekankan bahwa dengan mengadopsi praktik green logistics, seperti penggunaan
bahan bakar alternatif dan optimasi rute, Indonesia dapat mencapai konsep ekonomi
hijau. Penelitian yang dilakukan oleh (Hanifah & Surachman, 2023), bertujuan untuk
merancang suatu model pengukuran kinerja green logistics di PT. X atau merupakan
perusahaan logistik yang beroperasi di Indonesia. Penelitian ini menilai pentingnya
pengukuran kinerja dalam praktik green logistics untuk dapat meningkatkan efisiensi dan
keberlanjutan operasional perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
addalah pendekatan kualitatif dengan mengidentifikasi kinerja berdasarkan metode
Green Supply Chain Operations Reference (Green SCOR). Hasil dari penelitian ini
menghasilkan 10 key performance indicators (KP1) yang dapat digunakan untuk menilai
kinerja green logistics perusahaan. Skor kinerja green logistics pada PT. X didapatkan
nilai 89, yang dikategorikan sebagai “Good”. Namun, masih terdapat 3 indikator yang
menunjukkan nilai di bawah rata-rata, yang menunjukkan area yang perlu untuk diberikan
improvement kedepannya.

Penelitian yang dilakukan oleh (Cheng et al., 2023), bertujuan untuk
mengevaluasi peran green logistics dan green human capital dalam mempromosikan
circular economy serta menganalisis peran dari sustainable production. Penelitian ini
mengumpulkan data dari perusahaan manufaktur pakaian di Bangladesh meenggunakan
kuisioner. Metode yang digunakan adalah Teknik permodelan persamaan structural
berbasis partial least squares (PLS-SEM) untuk analisis statistik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa green logistics dan green human capital merupakan pendorong

signifikan bagi implementasi circular economy. Selain itu, green logistics dan green



human capital memiliki hubungan positif dengan sustainable production. Penelitian ini
juga dapat membantu perusahaan dalam mengadopsi praktik hijau untuk mencapai tujuan
berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan oleh (Sharma et al., 2023) yang berjudul
bertujuan untuk menyelidiki pengaruk praktik green logistics terhadap adopsi circular
economy dalam konteks revolusi industry 4.0, serta bagaimana tekanan institusional dan
fleksibilitas rantai pasok. Penelitian ini menilai secara lebih detail hubungan antara
teknologi industri 4.0 dan adopsi praktik circuler economy dengan praktik green logistics
sebagai mediator. Metode analisis yang digunakan adalah Partial Least Square -
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dan analisis moderasi dengan PROCESS
Macro. Hasil penelitian ini didapatkan bahwasanya strategi dalam laporan ini sangat
relevan diterapkan di industri manufaktur yang ingin mengurangi emisi, meningkatkan
sumber daya dan beralih dari model ekonomi linear ke ekonomi sirkuler. Penelitian yang
dilakukan oleh (Sikder et al., 2024), bertujuan untuk mengevaluasi dampak integrasi
Green Logistics dan Circular Economy terhadap pengurangan €O, di 13 negara maju di
Uni eropa selama periode tahun 2000-2020. Penelitian ini menggunakan model
pertumbuhan neoklasik dan IPAT, serta metode ekonometrika PMG-ADRL dan VECM
untuk menilai dampak jangka pendek dan panjang dari circular economy dan green
logistics. Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa circular economy dan green
logistics berkontribusi secara signifikan dalam mengurangi emisi CO, dalam jangka
panjang. Daur ulang limbah domestik, limbah biologis, dan limbah kemasan terbukti
efektif menurunkan emisi karbon.

Penelitian yang dilakukan oleh (C. Liu & Ma, 2022) bertujuan untuk
mengembangkan sistem manajemen green logistics dan kontruksi rantai pasok yang
memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT). Penelitian ini membahas dampak
peningkatan efisiensi dan pengurangan emisi karbon dalam industri logistik yang
berkembang pesat. Metode yang digunakan adalah analisis sistem untuk mengevaluasi
strategi inovasi green logistics. Hasil penelitian ini didapatkan bahwasanya penerapan
IoT dalam logistik dapat mengurangi emisi kendaraan hingga 26,9% dan meningkatkan
akurasi informasi hingga 45,97%. Penelitian ini membahas secara mendalam mengenai
pentingnya infrastruktur hijau dan standar dalam pembangunan sistem logistik yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan panduan bagi perusahaan

dalam mengadopsi praktik green logistics yang lebih efisien dan ramah lingkungan.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Oceania & Narantaka, 2024) bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas aplikasi digital (Synch) dalam meningkatkan keberlanjutan dan
efisiensi operasional logistik di PT. XYZ. Penelitian ini menyediakan analisis
menyeluruh terkait penggunaan teknologi Al dan blockchain dalam mendukung praktik
Green Supply Chain Management (GSCM), termasuk dalam pengurangan emisi karbon,
penghematan biaya energi, serta pengelolaan limbah serta kemasan ramah lingkungan.
Metode yang digunakan yaitu pendekatan studi kasus dan tinjauan literatur, yang
dikombinasikan dengan teknik analisis sistesis berbasis AIC (abstract, introduction,
conclusion). Penelitian ini membahas 7 fitur utama dalam aplikasi Synch, seperti smart
route optimization, carbon footprint tracker, green packaging manager, dan real time
blockchain transparency, yang hasilnya secara kolektif berkontribusi terhadap efisien
energi, transparansi rantai pasok serta keterlibatan pelanggan dalam upaya berkelanjutan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Cannava et al., 2024), bertujuan untuk
menyediakan simulasi untuk menganalisis skenario pengurangan konsumsi energi, emisi
CO0,, serta peningkatan efisiensi energi dan memberikan panduan terhadap praktik green
warehousing yang dapat mendukung pencapaian tujuan Net-Zero. Studi ini menilai secara
mendalam potensi pengurangan emisi dan biaya energi melalui peningkatan pemanfaatan
energi terbarukan yang dihasilkan di lokasi (on-site). Metode yang digunakan yaitu
analisis sensitivitas terhadap perubahan iklim lokasi dan operasional Gudang. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa strategi ini cocok diterapkan di wilayah dengan
potensi energi surya tinggi dan warehouse dapat menjadi pelopor keberlanjutan dalam
supply chain apabila memanfaatkan teknologi secara strategis. Penelitian yang dilakukan
oleh (Xie et al., 2024), bertujuan untuk mengembangkan simulasi berbasis optimasi
multi-objektif dalam pengelolaan kawasan industri green logistics untuk mengurangi
emisi karbon, menghemat biaya energi, dan meningkatkan efisiensi operasional. Studi ini
membahas potensi pengurangan emisi dan penghematan biaya melalui integrasi sumber
energi terbarukan seperti panel surya dan turbin angin serta penggunaan kendaraan listrik
(EV) dalam sistem pergudangan. Metode yang digunakan adalah simulasi dua fase
berbasis algoritma NSGA-II yang dikombinasikan dengan mixed integer linear
programming (MILP). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi
Renewable Energy Microgrid (REM) dan EV dapat mengurangi emisi karbon dalam
rantai pasok hingga 14,6%. Strategi ini terbukti efektif ubntuk diterapkan di kawasan
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industri dengan kebutuhan energi tinggi dan mampu mencapai keseimbangan antara
tujuan ekonomi dan lingkungan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Machado et al., 2023), bertujuan untuk
mengidentifikasi praktik Green Supply Chain Management (GSCM) dalam laporan
Global Reporting Initiative (GRI) perusahaan. Fokus penelitian ini adalah mengevaluasi
transparansi rantai pasok hijau melalui data yang disajikan dalam laporan GRI. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif dan eksploratif, dengan
menganalisis data sekunder dari laporan GRI perusahaan yang ada di Brazil. Data
dianalisis dengan pendekatan content analysis menggunakan software NVivo, yang
mengkodekan praktik GSCM berdasarkan kata kunci terkait. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa laporan GRI memang dapat menunjukkan keberadaan praktik
GSCM, meskipun terdapat variasi dalam cara perusahaan melaporkannya. Beberapa
praktik yang sering muncul meliputi komitmen manajemen senior terhadap GSCM,
sistem manajemen lingkungan, serta spesifikasi desain untuk pelaporan berkelanjutan.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah laporan GRI dapat digunakan untuk
mengidentifikasi praktik GSCM, transparansi dan konsistensi pelaporan masih menjadi
tantangan. Beberapa perusahaan melaporkan GSCM dengan detail yang cukup,
sementara yang lain hanya mencantumkan informasi secara umum.

Penelitian yang dilakukan oleh (Derse, 2024), bertujuan untuk mengidentifikasi
hambatan utama dalam penerapan green logistics dan reverse logistics serta merumuskan
strategi solusi terpada dalam kerangka green reverse logistics. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah simulasi berbasis fuzzy untuk mengevaluasi hubungan sebab-
akibat antar strategi, serta penilaian konsistensi bobot dan kepentingan masing-masing
solusi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa staretgi yang dikembangkan dapat
dijadikan panduan bagi perusahaan dan pembuat kebijakan dalam menerapkan praktik
logistic berkelanjutan. Implementasi yang strategis dari solusi terkait akan mempercepat
praktik green reverse logistics dan mendukung upaya pengurangan dampak lingkungan
dalam rantai pasok global. Penelitian yang dilakukan oleh (Candrarahayu et al., 2024),
bertujuan untuk menganalisis pengaruh green logistics dan green manufacturing terhadap
keberlanjutan rantai pasok serta mengembangkan model yang aplikatif bagi kawasan
industri. Studi ini menilai secara mendalam tantangan yang dihadapi dalam implementasi

keberlanjutan rantai pasok dan pentingnya praktik hijau dalam meningkatkan kinerja
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perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan pemgumpulan data melalui survei, wawancara dan kuisioner. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa green logistics dan green manufacturing memiliki pengaruh
yang signifikan dan positif terhadap keberlanjutan rantai pasok, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Penelitian yang dilakukan oleh (Hariyani et al., 2024), bertujuan
untuk melakukan tinjauan literatur mengenai GSCM dengan focus pada dua aspek yaitu
sustainable sourcing (pengadaan berkelanjutan) dan sustainable distribution (distribusi
berkelanjutan). Selain itu, penelitian ini juga menganalisis prinsip dasar GSCM seperti
efisiensi sumber daya, pengurangan emisi, dan ekonomi sirkular. Penelitian ini
menggunakan metode sistematic literature review dengan sumber data diambil dari
database Scopus dengan kata kunci yang relevan. Hasil dari penelitian ini adalah,
sustainable sourcing dapat ditingkatkan melalui penggunaan material ramah lingkungan
dan pemilihan pemasok berdasarkan sertifikasi ISO 14001 serta sustainable distribution
dapat diperkuat dengan green logistics, kendaraan listrik, rute distribusi yang
dioptimalkan, dan desain kemasan yang efisien dan mudah didaur ulang. Dalam
penelitian ini juga dijelaskan tentang penggunaan teknologi seperti blockchain dan IoT
dapat meningkatkan transparansi ataupun efisiensi rantai pasok. Kolaborasi dengan
pemasok melalui pelatihan dan insentif juga penting untuk menyukseskan implementasi
GSCM. Dijelaskan juga mengenai automasi dan smart technologies membantu
operasional gudang serta logistik.

Berikut merupakan rangkuman kajian literatur yang dijelaskan di atas dari
penelitian terdahulu meliputi, nama peneliti, tahun, metode penelitian, objek penelitian

serta usulan dan solusi khusus yaitu sebagai berikut dalam tabel:

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

) ) Solusi
Objek (Industri) Metode Khusus
P?Fnalill:fn& Service Deskriptif/ PLS / g:;?;:;lj SgOtR
& Manufaktur | FMCG | Kualitati/ . es
. . . SEM | NVivo/ | Practices
Logistik Review . .
Simulasi 14
.. Statistik
(Maji etal, N4 Deskriptif,
2023) .
Regresi
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. . Solusi
Objek (Industri) Metode Khusus
Tahun | Service Deskriptit/ | 1 ¢/ | Gieom | Best
& Manufaktur | FMCG | Kualitati/ . .
e . SEM | NVivo/ | Practices
Logistik Review . .
Simulasi 14
(Winata & .
Ellitan, v Leranr
2023)
(Dianti, Y Deskriptif
2024) Kualitatif
(Hanifah & Green
Surachman, Vv Kualitatif SCOR
2023)
(Cheng et
al., 2023) v v
Moderasi
(Sharma et
al., 2023) v Y| PROCES
. PMG-
i y
i VECM
(C.Liu & Y Analisis
Ma, 2022) Sistem
(Oceania & Studi Synch
Narantaka N4 .Kasus, (AL
2024) ’ Literatur & blockcha
AIC in)
(Cannava et v Simulasi
al., 2024) Sensitivitas
. Simulasi
(X;%;;ﬂ" v NSGA-II +
MILP
Content
e%ac}zlggg) v Eksploratif Analysis
’ (NVivo)
Fuzzy
(Derse, v DEMATEL
2024) , FUCOM,
SWARA
(Candraraha .
Survei,
yuetal, v Kuisioner
2024)
(Hariyani et v Literature
al., 2024) Review
Content
Usulan v Eksploratif Analysis N4
(NVivo)
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2.2 Landasan Teori

2.2.1 Green Logistics

Metode penggunaan sumber daya yang lebih efisien dan tidak merusak lingkungan dikenal
sebagai green logistics, yang melibatkan pengurangan dan pengelolaan material dengan cermat
untuk memastikan bahwa sumber daya digunakan secara efisien dan tidak merusak lingkungan
(Sadam et al., 2023). Green Logistics adalah pendekatan manajemen supply chain yang
berfokus untuk mengurangi dampak negatif yang disebabkan oleh aktivitas logistik dan
transportasi terhadap lingkungan. Aktivitas ini sering menyebabkan polusi udara, pencemaran
air, dan penggunaan bahan bakar fosil (Fauzi et al., 2024).

Green Logistics mecakup pengadaan bahan baku, pembuatan produk, pengemasan
produk, transportasi produk, pemrosesan sirkulasi produk, distribusi produk, dan akhirnya
didistribusikan kepada konsumen. Selain itu, mencakup pendekatan logis untuk reverse
logistics dan manajemen lingkungan (C. Liu & Ma, 2022).

1. Green Transportation, konsep green transportation dengan konsep transformasi
keberlanjutan, yaitu mengembangkan transportasi dengan mempertimbangkan dampak
transportasi terhadap lingkungan, terutama emisi gas. Pada dasarnya, pengembangan
green transportation merupakan upaya untuk mengembangkan transportasi yang
berwawasan lingkungan. Green transportation juga membantu mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs) nomor 11, yaitu membangun kota dan pemukiman
yang inklusif, aman, tahan lama dan berkelanjutan (Primastuti & Puspitasari, 2021).

2. Green Warehousing, adalah solusi yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi dalam
pergudangan dengan tetap menjaga standar sosial serta mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan, sekaligus mengoptimalkan efisiensi keuangan (Pramesti et al.,
2020).

3. Green Packaging, adalah konsep pengemasan menggunakan bahan ramah lingkungan
tanpa mengurangi fungsi utama kemasan agar tetap dapat diterima oleh konsumen.
Konsep ini mencakup pengurangan ukuran atau jumlah kemasan, misalnya
mengoptimalkan penggunaan karton sehingga volume yang dibutuhkan lebih sedikit
(Pramesti et al., 2020).

4. Reverse Logistic, adalah proses pengambilan produk dari konsumen akhir dengan tujuan

untuk memanfaatkan kembali nilai atau melakukan pembuangan yang tepat. Kegiatan ini
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mencakup pengumpulan, inspeksi, pemprosesan ulang atau pemulihan, redistribusi, dan

pembuangan (Zees et al., 2022).

fﬂl dislrib®I

\@cs&ing and packa%/

Green transportation |
distribution
’ Buy center | ——

green
— | Green |&{——
purchase - storage
S }/ \ N
Recycling and ) I

supplier P
\ processing /
\ i,/ Green sale

Sellers

consumer

Green reverse logistics

Gambar 2. 1 Proses dari Green Logistics (C. Liu & Ma, 2022)

2.2.2 Global Report Initiative (GRI)

Global Report Initiative (GRI) merupakan organisasi internasional yang bertujuan mendukung
dunia bisnis dan berbagai organisasi dalam mempertanggungjawabkan dampak yang dihasilkan
dari aktivitas bisnis mereka. GRI menyediakan standar dan pedoman yang paling umum
digunakan secara global dalam pelaporan keberlanjutan (Faustina, 2023). Standard Global
Report Initiative (GRI) adalah sekumpulan standar pelaporan yang saling terkait yang
memungkinkan organisasi untuk melaporkan kepada publik tentang kondisi ekonomi, dampak
dan kontribusinya terhadap lingkungan, sosial, dan pembangunan keberlanjutan (Gunawan &
Meiden, 2021). GRI menetapkan pedomannya sebagai kerangka kerja yang diakui secara
internasional untuk mendorong pelaporan keberlanjutan yang dapat diperbandingkan. Standar
GRI terdiri dari 3 bagian utama yaitu seperti terlihat pada gambar 2.1 di bawah ini (Machado
et al., 2023):
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[ Standar GRI }

| I I

Standar Universal Standar Sektor Standar Topik

Persyaratan dan
prinsip-prinsip dalam
menggunakan standar
GRI
Pengungkapan tentang
organisasi pelapor
Pengungkapan dan e i
panduan tentang topik
material organisasi
GRI 17
| ) |

I

Terapkan ketiga Standar Universal Gunakan Standar Sektor yang Pilih Standar Topik untuk
pada pelaporan Anda berlaku untuk sektor organisasi Anda melaporkan informasi tertentu
tentang topik material Anda

Gambar 2. 2 Standar GRI
Berdasarkan gambar di atas, berikut merupakan penjelasan dari standar GRI:

1. Standar Universal, standar ini dibagi menjadi 3 bagian yaitu:

- GRI I: Landasan 2021 yang menjelaskan tujuan standar GRI, menguraikan konsep-
konsep utama, serta memberikan panduan tentang cara penggunaannya.

- GRI 2: Pengungkapan Umum 2021 mencakup informasi pengungkapan yang
digunakan organisasi untuk memberikan gambaran mengenai praktik pelaporan,
termasuk aktivitas, tata Kelola, dan kebijakan organisasi.

- GRI 3: Topik Material 2021 menyediakan panduan langkah demi langkah dalam
menentukan topik material. Standar ini juga mencakup pengungkapan yang digunakan
organisasi untuk melaporkan informasi mengenai proses identifikasi topik material,
daftar topik yang dianggap material, serta metode dalam mengelola topik tersebut.

2. Standar Sektor: Standar ini digunakan oleh organisasi sesuai dengan sector industrinya
untuk menentukan topik material yang relevan. Setelah itu, organisasi dapat melaporkan
informasi yang sesuai berdasarkan topik material yang telah ditetapkan.

3. Standar Topik: Standar ini mencakup pengungkapan yang digunakan organisasi dalam

melaporkan informasi terkait dampak yang ditimbulkan oleh suatu topik tertentu.

2.2.3 Sustainability Report (SR)
Sustainability Report adalah laporan yang dibuat secara sukarela oleh perusahaan atau
organisasi sebagai bentuk tanggung jawab terhadap aspek sosial dan lingkungan. Laporan ini

berisi informasi tentang dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan yang dihasilkan oleh
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perusahaan. Selain itu, laporan ini membantu perusahaan dalam menilai, memahami, dan
menyampaikan kinerjanya dalam hal ekonomi, lingkungan, sosial, serta tata kelola (Damayanty
et al., 2022). Pengungkapan sustainability report harus sesuai dengan prinsip-prinsip yang
diterapkan oleh Global Reporting Initiative (GRI). Prinsip ini sangat penting untuk membuat
sustainability report yang berkualitas tinggi. Organisasi harus mematuhi prinsip ini jika mereka
ingin menerapkan bahwa sustainability report telah disusun sesuai dengan standar Global
Report Iniative (GRI). Prinsip pelaporan terdiri dari dua kelompok yaitu prinsip untuk
mendefinisikan isi laporan dan prinsip untuk mendefinisikan kualitas laporan (Damayanty et

al., 2022).

2.2.4 Scoring/ Penilaian
Memberikan dan menghitung skor total kesesuaian praktik Green Logistics perusahaan dalam
SR berdasarkan Standard GRI dan BP SCOR 14, pada tahap ini menghitung keseluruhan nilai
yang didapatkan dalam laporan terdiri dari scoring disclosure dan scoring
substansi/implementasi. Pada penelitian ini, scoring mengacu pada penelitian (Kuniawati &
Hafhni, 2022) yaitu sebagai berikut:

1. Scoring Disclosure

Berikut ini adalah penjelasan nilai/scoring disclosure:

- Bernilai 0 : Tidak mengungkapkan.

- Bernilai1l : Mengungkapkan tanpa ada penjelasan atau perusahaan hanya
memberikan suatu pernyataan mengenai indikator pengungkapan tersebut secara
singkat.

- Bernilai 2 : Mengungkapkan dan memberikan penjelasan secara kualitatif.

- Bernilai 3 : Jika mengungkapkan dan memberi penjelasan secara kualitatif serta
menyediakan data dengan nominal angka (kuantitatif) untuk setiap indikator yang
diungkapkan.

2. Scoring Substansi

Scoring ini mengacu pada SCOR Best Practice 14 pada bagian proses maturity,

didapatkan ketentuan scoring sebagai berikut:

- Bernilai 0 : Tidak ada bukti implementasi.

- Bernilai 1 : Pernyataan simbolik/ komitmen tanpa ada bukti kongkrit.
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- Bernilai 2 : Implementasi terbatas/ sebagian, belum terstruktur dan tersistematis,
keterlibatan stakeholder terbatas.

- Bernilai 3 : Bagian strategi inti perusahaan tersistematisasi dan terstruktur (Ada
budget, pelatihan, keterlibatan stake holder, pengukuran dan audit kinerja rutin,
menggunakan bantuan teknologi, bukti perbaikan (CI), selaras dengan regulasi dan
standard (ISO, Permen, dsb).

Setelah mendapatkan nilai pada kedua scoring di atas, dilanjutkan untuk menghitung
nilai kesesuaian praktik yang telah diungkapkan terkait aspek Green Logistics
dengan nilai maksimum yang dapat dicapai apabila perusahaan melaporkan seluruh

aspek Green Logistics menurut (Kuniawati & Hafni, 2022) yaitu sebagai berikut:

QSR = SQSR;
' SQMAX
Keterangan:
QSR; = Kualitas Pengungkapan SR Perusahaan (i)
SQSR; = Skor Pengungkapan SR Perusahaan (i)
SQMAX = Skor Maksimum Kualitas Pengungkapan SR

2.2.5 Software Nvivo 15
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan indikator praktik penerapan Green Logistics yang
terdapat pada Sustainability Report perusahaan PT. Pupuk Kalimantan Timur menggunakan
software Nvivo 15. Nvivo 15 adalah perangkat lunak berbasis komputer yang memungkinkan
peneliti melaluka coding, query, dan visualisasi data serta kolaborasi dalam penelitian kualitatif
berbasis teks. Pada penelitian ini, software Nvivo 15 digunakan untuk Content Analysis
Sustainability Report dan mencari kode frawework yang telah ditentukan pada Sustainability

Report perusahaan.

2.2.6 Validasi Scoring oleh Expert

Validasi scoring oleh expert adalah proses di mana para ahli atau pihak berwenang
(stakeholder) dilibatkan untuk meninjau, mengonfirmasi, atau menyesuaikan skor yang
diberikan terhadap suatu objek penelitian, seperti indukator penilaian, kuisioner, rubrik atau

instrumen lainnya. Tujuan utamanya untuk memastikan objektivitas, menilai kesesuaian skor,
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menghindari bias, dan dapat menambah kredibilitas hasil penelitian (Dhany Triwibowo et al.,

2020).

2.2.7 GAP Analysis
GAP analysis merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam tahapan pekerjaan.
GAP analysis membantu mengindentifikasi kesenjangan yang ada antara standar dengan proses
organisasi perusahaan. GAP analysis biasanya terdiri dari set area, topik, atau kategori sehingga

analisis GAP analysis efektif untuk menentukan sektor atau bidang mana yang perlu diperbaiki

(Yoshana et al., 2022).

2.2.8 Improvement Best Practices SCOR 14

Metode yang dapat digunakan untuk menganalisis penyebab suatu masalah adalah diagram
tukang ikan (fishbone diagram) atau diagram Ishikawa, yang dimana diagram ini digunakan
untuk mengidentifikasi atau mencari kemungkinan penyebab masalah yang terjadi, dengan
mengklasifikasi beberapa faktor yang biasa digunakan dalam suatu penelitian yaitu mesin
(machine), manusia (man), metode (method), material (material), pengukuran (measurement)
dan lingkungan (environment) atau biasa juga disebut dengan 5M (Putri & Purwaningsih,

2023). Berikut merupakan bentuk dari fishbone diagram:

I Measurement I I Material J | Machine

Sub Processes

| Mother Nature | | Man Power I | Method I

Gambar 2. 3 Fishbone Diagram
Setelah mendapatkan suatu akar penyebab dari nilai scoring yang tidak maksimal dengan
bantuan Fishbone Diagram, selanjutnya yaitu memberikan /mprovement atau usulan perbaikan
berdasarkan permasalahan. Improvement atau usulan perbaikan dapat diberikan kepada
penilaian yang memiliki skor 1 atau 2 dalam scoring disclosure ataupun scoring substansi.
Improvement mengacu pada Best Practices dalam SCOR 14. Menurut SCOR Digital Standard
(SCOR DS), Best Practices merupakan praktik-praktik yang aktual, terstruktur, dapat diulang

dan telah terbukti memberikan dampak positif terhadap kinerja rantai pasok dalam perusahaan.
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Best practices dalam SCOR 14 dikelompokkan berdasarkan kategori untuk memudahkan dalam

pencarian. Berikut tabel di bawah ini merupakan beberapa Best Practices dalam SCOR 14:

Tabel 2. 2 Best Practices by Category

Z
°

Best Practices

O 01 N BN~

BP. 058 Inventory Management Training
BP. 155 Standard Operating Procedures
BP. 174 Supply Chain Risk Assessment
BP. 212 Smart Factory
BP. 244 Sustainable Specification
Development
BP. 282 Circular Economy
BP. 288 Life Cycle Assessment
BP. 291 Energy Efficiency Management
BP. 295 Emission Reduction
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

PT. Pupuk Kalimantan Timur merupakan salah satu produsen pupuk urea terbesar di Asia.
Bisnis pupuk utama perusahaan ini adalah memproduksi serta menjual pupuk urea, amoniak,
dan pupuk NPK dengan segmen pasar dalam maupun luar negeri. Objek penelitian ini yaitu
pada Sustainability Report perusahaan PT. Pupuk Kalimantan Timur tahun 2023 dengan rating
platinum pada daftar Asia Sustainability Reporting Rating (ASSRAT) tahun 2024. Penelitian
ini berfokus pada analisis transparansi kinerja perusahaan dalam menerapkan praktik Green
Logistics perusahaan berdasarkan Standard Global Report Initiative (GRI) dan Standard SCOR

14 kategori Best Practices.

3.2 Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, data yang digunakan merupakan data primer dan data sekunder yaitu
sebagai berikut:
3.2.1 Data Primer
Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung pada saat penelitian. Pada
penelitian ini, data primer didapatkan melalui validasi yang melibatkan praktisi pada
bidang sustainability dan rantai pasok melalui forum Focus Group Discussion (FGD) yang
dilaksanakan dengan peneliti. Data yang divalidasi mencakup data scoring disclosure dan
substansi serta data improvement disclosure dan substansi.
3.2.2 Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari Sustainability Report perusahaan PT.
Pupuk Kalimantan Timur tahun 2023 dan berdasar pada studi literatur untuk mendapatkan
informasi tentang literatur yang relevan dengan topik penelitian. Informasi dikumpulkan

melalui buku, jurnal dan penelitian sebelumnya.

3.3 Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode analisis data yaitu Content Analysis. Metode ini
bertujuan untuk menemukan indikator praktik penerapan Green Logistics yang terdapat

pada Sustainability Report perusahaan PT. Pupuk Kalimantan Timur menggunakan
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software Nvivo 15, menentukan serta menghitung penilaian/scoring perusahaan terkait
praktik Green Logistics dan memberikan Improvement yang berdasarkan standard SCOR

Best Practices 14.

3.4 Alur Penelitian

Berikut merupakan alur penelitian yang dilakukan:

[ \dentifikasi Masalah ] Validas\. rnEla\fl\ Focusz Group ]
Discussion (FGD)

[ Rumusan Masalah ] Analisis dan Pembahasan ]
Kajian Literatur GAP Analysis, menggunakan Radar
Chart

improvement, |dentifikasi dengan Fishbone
Disgram dan Usulan Perbaikan
Stangard SCOREF 14

Pengumpulan Daia dan Penentuan
Framework

Green Logistics:

A

1. Green Transportafion
2. Green Warehousing
3. Green Packaging
4. Reverse Logisfics

{ Kesimpulan dan Saran ]

Pengolahan Data (Content
Analysis Framework)

1. Menganalisis Sustainability
Report (SR) PT. Pupuk Kalimantan
Timur fahun 2023 berdasarkan
framework Green Logistics dalam
software Nvivo 15

2. Mengolah data pada software
Excel yang berisikan
hasil soffware Nvive, Standard
GR!/ dan SCOR BF 14 yang
digunakan, Scoring
Disciosure serta Scoring Substansi

3. Memberikan dan menghitung skor
kesesuaian prakiik Green Logisfics
perusahaan dalam SR berdasarkan Selesai

Standard GRI dan SCOR BP 14

Gambar 3. 1 Alur Penelitian
Berdasarkan gambar di atas, maka dapat dijelaskan yaitu sebagai berikut:
1.  Mulai
Penelitian dimulai dengan menentukan Sustainability Report dari perusahaan kategori
ASSRAT tahun 2023 yaitu perusahaan PT. Pupuk Kalimantan Timur serta mempelajari
tentang apa yang diteliti sehingga didapatkan suatu identifikasi masalah.
2. Identifikasi Masalah
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Tahap awal dari penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi Sustainability Report
Perusahaan PT. Pupuk Kalimantan Timur tahun 2023 terkait praktik Green Logistics yang
relevan dengan konteks perusahaan.

Rumusan Masalah

Tahap ini yaitu merumuskan masalah yang jelas, spesifik dan terukur dengan membuat
pertanyaan-pertanyaan penelitian.

Kajian Literatur

Tahap ini mengkaji dan menganalisis literatur yang sudah ada sebelumnya untuk
mendukung penelitian ini dengan mengumpulkan teori, konsep, dan penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan transparansi praktik Green Logistics pada perusahaan.
Pengumpulan Data

Tahap ini mengidentifikasi data yang diperlukan serta menentukan framework Green
Logistics yang digunakan. Pengelompokkan framework berdasarkan pratik Green

Logistics yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Framework (Tetteh et al., 2024; Pham-Thuy & Le-Anh, 2023)

Practices Indikator
GREEN LOGISTICS

Green 1 Green transportation (emmission reduced) and Collaborative
Transportation Transport: Sharing transportation resources

Green Warehousing

Route and load optimization

Energy efficiency using EV rather than fossil fuel

Green warehouse design (sustainable building design)
Resources and energy efficiency in warehouse include
Efficient Space Utilization and Automation

3 Low emmission equipment

N — W N

Green Packaging 1 Sustainable Packaging (Kemasan Berkelanjutan) using
biodegradable material

2 Product packaging design that Reduced Material Usage

3 Recycled and Recyclable Materials
Reverse Logistics 1 Penjualan inventaris/materia/ MODAL berlebih GRI 306-2

2 Penjualan skrap dan bahan bekas GRI 306-3

3 Circular Economy Adoption (Penerapan Ekonomi Sirkular)
6.  Pengolahan Data (Content Analysis)

a. Menganalisis Sustainability Report (SR) PT. Pupuk Kalimantan Timur tahun 2023
berdasarkan framework dalam software Nvivo 15, pada tahap ini yaitu mencari dan
menemukan pengungkapan dalam SR yang sesuai dengan framework/indikator yang

telah disusun sebelumnya berdasarkan dengan jurnal terkait.
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b. Mengolah data pada sofiware Excel yang berisikan hasil Nvivo, Standard dan best
practices yang digunakan, Scoring Disclosure serta Scoring Substansi, pada tahap ini
memindahkan hasil dalam software Nvivo ke dalam software excel yang mana di
dalamnya berisikan intisari hasil, standard yang digunakan setiap pengungkapan,
Scoring setiap indikator berdasarkan Standard GRI dan BP SCOR 14.

c. Memberikan dan menghitung skor total kesesuaian praktik Green Logistics
perusahaan dalam SR berdasarkan Standard GRI dan BP SCOR 14. Pada tahap ini
menghitung keseluruhan nilai yang didapatkan dalam laporan terdiri dari scoring
disclosure dan scoring substansi/implementasi.

Validasi Scoring dan Improvement dari Praktisi

Tahap ini yaitu validasi hasil scoring dan improvement, melalui Focus Group Discussion

(FGD) dengan Praktisi terkait bidang sustainability dan manajemen rantai pasok.

Analisis dan Pembahasan

Tahap ini berisikan analisis dan pembahasan secara menyeluruh terkait hasil dari

pengolahan data yang sudah di validasi. Berisikan analisis software Nvivo, hasil scoring,

GAP analysis menggunakan bantuan radar diagram yang berguna untuk mengetahui GAP

tertinggi dari praktik ataupun indikator dalam pengungkapan Sustainability Report

perusahaan.

GAP Analysis

Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui GAP antara scoring disclosure

dengan scoring substansi dengan bantuan Radar Chart.

Improvement

Tahap ini dilakukan pada indikator yang memperoleh skor 1 dan 2 dalam Scoring

Disclosure dan Scoring Substansi. Improvement ini merujuk pada SCOR 14 khususnya

pada bagian Best Practices dan dibantu dengan alat yaitu Fishbone Diagram untuk

mengidentifikasi akar permasalahan.

Kesimpulan dan Saran

Tahap ini memuat penemuan akhir dari penelitian tentang analisis praktik Green Logistics

pada Sustainability Report perusahaan PT. Pupuk Kalimantan Timur. Selain itu juga

memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yang berlandaskan pada hasil
yang diperoleh dalam penelitian ini.

Selesai
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Tahap ini merupakan tahap terakhir yang berarti penelitian telah selesai dilaksanakan dan
hasilnya dapat digunakan untuk acuan penelitian selanjutnya serta dapat dijadikan suatu

usulan perbaikan dalam bidang Green Logistics PT. Pupuk Kalimantan Timur.
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Hasil Software Nvivo

Aspek dalam penelitian ini berfokus pada Green Logistics yang meliputi aspek Green
Transportation, Green Packaging, Green Warehousing, dan Reverse Logistics. Hasil
transparansi praktik Green Logistics pada Sustainability Report perusahaan PT. Pupuk
Kalimantan Timur tahun 2023 berdasarkan dengan metode pengolahan data yang digunakan
yaitu Content Analysis dengan bantuan software Nvivo 15. Dari hasil pengolahan software
Nvivo 15, didapatkan beberapa hasil dari Sustainability Report perusahaan PT. Pupuk
Kalimantan Timur tahun 2023 tentang praktik Green Logistics yang meliputi aspek Green
Transportation, Green Packaging, dan Reverse Logistics. Untuk penerapan aspek Green
Warehousing, dalam perusahaan ini tidak ditemukan adanya praktik tersebut. Berikut tabel
yang berisikan rincian mengenai jumlah praktik Green Logistics berdasarkan

framework/indikator yang telah disusun yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Praktik Green Logistics dalam Sustainability Report

Ref. SR 2023 Jumlah
No. Green Transportation, Green Warehousing, Green Pengungkapan
Packaging, Reverse Logistics
Aktivitas transportasi untuk menunjang kegiatan
1 operasional di PKT terdiri dari penggunaan bis untuk 1

antar jemput karyawan, mobil operasional, dan
penggunaan alat berat. (Green Transportation)
Penggunaan sepeda dan motor listrik untuk operasional,
2. revamping pabrik, hingga penggunaan PLTS Atap di 1
area operasional perusahaan. (Green Transportation)
Guna mengurangi limbah, Pupuk Kaltim
memperkenalkan beberapa inisiatif program
pengurangan, meliputi: paperless dengan penggunaan
sistem elektronik online, pengurangan plastik dengan
3. subtitusi ke penggunaan kemasan berulang ataupun non- 1
plastik yang lebih ramah lingkungan, serta penggantian
ukuran kemasan bahan baku NPK dengan substitusi
pembelian bahan baku karung ke curah. (Green
Packaging)
Pada timbulan sampah daun, daun-daun yang
berserakan dikumpulkan dan diolah menjadi kompos di
4. Pusat Pengomposan Pupuk Kaltim. Selain itu, 1
pengelolaan untuk karung plastik bekas adalah karung
dikumpulkan dan dipadatkan kemudian dikirimkan ke
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Ref. SR 2023
No. Green Transportation, Green Warehousing, Green
Packaging, Reverse Logistics

Jumlah
Pengungkapan

pihak ketiga untuk didaur ulang menjadi produk olahan

bijih plastik serta karung plastik bekas yang masih
bagus kualitasnya dan dikelola oleh Departemen

Manajemen Aset Pupuk Kaltim menjadi green asphalt
yaitu dengan mendaur ulang karung plastik sebagai
bahan campuran material aspal untuk meningkatkan
nilai stabilitas dan pengisi rongga campuran lapisan

jalan. (Green Packaging)

Pupuk Kaltim juga bekerja sama dengan pihak ketiga
yang memiliki izin pemanfaatan untuk memanfaatkan
limbah B3 antara lain: katalis bekas, oli bekas, aki bekas
dan abu batu bara. (Reverse Logistics)

Melalui menerapkan konsep ekonomi sirkular,
Perusahaan terus memanfaatkan produk sampingan €O,
6.  yang dihasilkan dari pabrik Amonia untuk menciptakan

produk hilir yang memberikan nilai tambah. (Reverse
Logistics)

Berikut dibawah ini merupakan hasil penerapan praktik Green Logistics yang ada dalam

Sustainability Report perusahaan PT. Pupuk Kalimantan Timur dalam software Nvivo 15:

..........
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Gambar 4. 1 Indikator Green Transportation dalam Sustainability Report
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Gambar 4. 2 Indikator Energy Efficiency dalam Sustainability Report
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Gambar 4. 4 Indikator Recycled and Recyclable dalam Sustainability Report
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Gambar 4. 6 Indikator Circular Economy dalam Sustainability Report

Hasil praktik Green Logistics dari Sustainability Report di atas, perusahaan mengacu pada

standard GRI dan standard best practices dalam SCOR 14. Standard ini yang kemudian

dijadikan landasan dalam memberikan penilaian atau scoring. Berikut merupakan tabel

standard yang digunakan dalam indikator yang ada dalam Sustainability Report perusahaan PT.

Pupuk Kalimantan Timur:

Tabel 4. 2 Standard yang Digunakan

Standard
. . . Best Standard
Indikator Hasil Software Nvivo 15 Practices GRI
SCOR 14
Green Aktivitas transportasi untuk
Transportation menunjang kegiatan GRI 305-1:
(Emmission operasional di PKT terdiri BP.295 . ;
. . S Emisi GRK
Reduced) and dari penggunaan bis untuk Emission L
. . . . angsung
Collaborative antar jemput karyawan, mobil  Reduction (Scope 1)

Transport or
Sharing

operasional, dan penggunaan
alat berat.




Standard
Indikator Hasil Software Nvivo 15 Prf:;f:es Sta(r;f:llrd
SCOR 14
Transportation
Resources
Penggunaan sepeda dan
Energy Efficiency motgr listrik untuk BP.291 GRI 395—55 .
Using EV Rather 0p§ra51pnal, revamping Energy Reduksi Emisi
Than Fossil Fuel pabrik, hingga penggunaan Efficiency Gas Rumah
PLTS Atap di area Management  Kaca (GRK)
operasional perusahaan.
Guna mengurangi limbah,
Pupuk Kaltim
memperkenalkan beberapa
inisiatif program
Sustainable peflgurgngan, meliputi:
. aperless dengan penggunaan
Packaging b I;istem elek%ronlijk oiz(lgine, BP.244 GRI 3.06_2:
(Kemasan . . Manajemen
Berkelanjutan) pengurangan plastik dengan Sustgznaéle Dampak
Using subtitusi ke penggunaan Specification Terkait
Biodegradable kemasag berulang gtaupun Development Limbah
Material non-plastik yang lebih ramah
lingkungan, serta penggantian
ukuran kemasan bahan baku
NPK dengan substitusi
pembelian bahan baku karung
ke curah.
Pada timbulan sampah daun,
daun-daun yang berserakan
dikumpulkan dan diolah
menjadi kompos di Pusat
Pengomposan Pupuk Kaltim.
Selain itu, pengelolaan untuk
karung plastik bekas adalah
karung dikumpulkan dan
dipadatkan kemudian BP.244 GRI 306-4:
Recycled and dikirimkan ke pihak ketiga Sustainable Limbah yan.g
Recyclable Materials  untuk didaur ulang menjadi  Specification Didaur Ulang
produk olahan bijih plastik ~ Development

serta karung plastik bekas

30

yang masih bagus kualitasnya
dan dikelola oleh Departemen
Manajemen Aset Pupuk
Kaltim menjadi green asphalt
yaitu dengan mendaur ulang
karung plastik sebagai bahan
campuran material aspal
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Standard
. . . Best Standard
Indikator Hasil Software Nvivo 15 Practices GRI
SCOR 14
untuk meningkatkan nilai
stabilitas dan pengisi rongga
campuran lapisan jalan.
Pupuk Kaltim juga bekerja
sama dengan plhak kptiga GRI 306.2:
yang memiliki izin BP.244 Manajemen
Penjualan skrap dan pemanfaatan untuk Sustainable Dampak
bahan bekas memanfaatkan limbah B3 Specification Terkait
antara lain: katalis bekas, oli ~ Development Limbah
bekas, aki bekas dan abu batu
bara.
Melalui menerapkan konsep
ekonomi sirkular, Perusahaan GRI 201-1:

terus memanfaatkan produk

. BP.282 Nilai ekonomi
sampingan CO, yang

Circular langsung yang

Circular Economy
Adoption (Penerapan

Ekonomi Sirkular) d1hgs1lkan dari pgbrlk Economy  dihasilkan dan
Amonia untuk menciptakan didistribusikan
produk hilir yang

memberikan nilai tambah.

4.2 Hasil Scoring

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, yaitu menganalisis Sustainability Report
perusahaan PT. Pupuk Kaltim menggunakan software Nvivo 15 didapatkan penilaian/ scoring
seperti yang dipaparkan pada tabel di bawah ini, scoring terdiri dari scoring

pengungkapan/disclosure dan scoring substansi/perusahaan:

Tabel 4. 3 Scoring Disclosure dan Scoring Substansi

Ref. SR 2023
No. Green Transportation, Green Warehousing,
Green Packaging, Reverse Logistics
Aktivitas transportasi untuk menunjang
kegiatan operasional di PKT terdiri dari

Scoring Scoring
Disclosure  Substansi

1. . . 3 3
penggunaan bis untuk antar jemput karyawan,
mobil operasional, dan penggunaan alat berat.
Penggunaan sepeda dan motor listrik untuk
) operasional, revamping pabrik, hingga 3 3
' penggunaan PLTS Atap di area operasional
perusahaan.
Rata-rata (Green Transportation) 67% 67%
3 Guna mengurangi limbah, Pupuk Kaltim 3 3

memperkenalkan beberapa inisiatif program
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Ref. SR 2023 Scoring Scoring
No. Green Transportation, Green Warehousing, Di .
. . . isclosure  Substansi
Green Packaging, Reverse Logistics
pengurangan, meliputi: paperless dengan
penggunaan sistem elektronik online,
pengurangan plastik dengan subtitusi ke
penggunaan kemasan berulang ataupun non-
plastik yang lebih ramah lingkungan, serta
penggantian ukuran kemasan bahan baku NPK
dengan substitusi pembelian bahan baku
karung ke curah.
Pada timbulan sampah daun, daun-daun yang
berserakan dikumpulkan dan diolah menjadi
kompos di Pusat Pengomposan Pupuk Kaltim.
Selain itu, pengelolaan untuk karung plastik
bekas adalah karung dikumpulkan dan
dipadatkan kemudian dikirimkan ke pihak
ketiga untuk didaur ulang menjadi produk
4. olahan bijih plastik serta karung plastik bekas 3 3
yang masih bagus kualitasnya dan dikelola
oleh Departemen Manajemen Aset Pupuk
Kaltim menjadi green asphalt yaitu dengan
mendaur ulang karung plastik sebagai bahan
campuran material aspal untuk meningkatkan
nilai stabilitas dan pengisi rongga campuran
lapisan jalan.
Rata-rata (Green Packaging) 100% 100%
Pupuk Kaltim juga bekerja sama dengan pihak
ketiga yang memiliki izin pemanfaatan untuk 3 3
memanfaatkan limbah B3 antara lain: katalis
bekas, oli bekas, aki bekas dan abu batu bara.
Melalui menerapkan konsep ekonomi sirkular,
Perusahaan terus memanfaatkan produk
6. sampingan CO, yang dihasilkan dari pabrik 2 3
Amonia untuk menciptakan produk hilir yang
memberikan nilai tambah.
Rata-rata (Reverse Logistics) 56% 67%

Scoring ini didapatkan melalui acuan jurnal yang di dalamnya menjelaskan mengenai
scoring dari nilai 0-3 dengan deskripsi scoring berbeda antara scoring disclosure dan scoring
substansi. Scoring yang nilainya belum mencapai nilai 3 (maksimal) nantinya akan dilakukan

suatu GAP Analysis yang bertujuan agar dapat mengetahui tingkat GAP antara scoring

disclosure dengan scoring substansi.
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4.3 Hasil Validasi Scoring dan Improvement oleh Praktisi

Setelah mendapatkan hasil scoring dan improvement, selanjutnya dilakukan validasi
scoring dan improvement oleh praktisi dalam bidang sustainability dan manajemen rantai
pasok melalui Focus Group Discussion melalui zoom meeting dan memberikan validasi
melalui media google form untuk. Langkah ini dilakukan agar scoring dan improvement
yang telah diberikan sebelumnya dapat diperkuat dengan pendapat para praktisi. Validasi
yang dilakukan mencakup 4 indikator yaitu:

1. Scoring Disclosure/Pengungkapan

2. Scoring Substansi

3. Improvement Disclosure/pengungkapan

4. Improvement Substansi

Didapatkan 5 responden praktisi dengan hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 4. 4 Hasil Validasi oleh Praktisi

GT GT GT GT GP GP GP GP RL RL RL RL GW GW GW GW

Responden
SD SS ID IS SD SS ID IS SD SS ID IS SD SS ID IS

Praktisil 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4
Praktisi2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Praktisi3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4
Praktisi4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Praktisi5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5
Rata-rata 4 44 42 44 44 42 44 4 42 4 4 4 42 4 4 44

Keterangan:

- GT : Green Transportation

- GP : Green Packaging

- RL : Reverse Logistics

- GW : Green Warehousing

- SD : Scoring Disclosure/Pengungkapan

- SS : Scoring Substansi

- ID : Improvement Disclosure/Pengungkapan

- IS : Improvement Substansi
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Berdasarkan hasil validasi scoring dan improvement di atas, validasi penilaian dari para

ahli menggunakan skala 1-5 dengan artinya yaitu:

Skor 1
Skor 2
Skor 3
Skor 4
Skor 5

: Sangat tidak setuju
: Tidak Setuju

: Netral/ragu-ragu

: Setuju

: Sangat Setuju

Dari hasil tabel di atas, berikut penejelasan setiap indikator penilaian berdasarkan

disclosure dan substansi dalam praktik keberlanjutan Green Logistics pada perusahaan PT.

Pupuk Kalimantan Timur.

1.

Green Transportation

Hasil yang didapatkan dalam validasi oleh para praktisi, menunjukkan nilai yang cukup
relevan terhadap hasil scoring yang dilakukan oleh peneliti, terutama pada faktor
keberlanjutan rantai pasok dalam Green Transportation. Mayoritas para praktisi
memberikan nilai yang tinggi, yaitu dengan skor rata-rata dalam scoring disclosure dan
substansi, yaitu masing-masing 4 dan 4,4. Hal ini berarti bahwasanya dari para praktisi
setuju terhadap scoring yang diberikan peneliti dalam menilai faktor keberlanjutan,
terutama pengungkapan dan penerapan aspek Green Transportation. Skor yang
diberikan dalam improvement disclosure dan substansi, yaitu masing-masing rata-rata
4,2 dan 4,4. Hal ini berarti bahwasanya dari para praktisi setuju terhadap improvement
yang diberikan peneliti dalam memberikan suatu usulan perbaikan dalam faktor
keberlanjutan, terutama pengungkapan dan penerapan aspek Green Transportation
dalam PT. Pupuk Kalimantan Timur.

Green Packaging

Hasil yang didapatkan dalam validasi oleh para praktisi, menunjukkan nilai yang cukup
relevan terhadap hasil scoring yang dilakukan oleh peneliti, terutama pada faktor
keberlanjutan rantai pasok dalam Green Packaging. Mayoritas para praktisi
memberikan nilai yang tinggi, yaitu dengan skor rata-rata dalam scoring disclosure dan
substansi, yaitu masing-masing 4,4 dan 4,2. Hal ini berarti bahwasanya dari para praktisi
setuju terhadap scoring yang diberikan peneliti dalam menilai faktor keberlanjutan,
terutama pengungkapan dan penerapan aspek Green Packaging. Skor yang diberikan

dalam improvement disclosure dan substansi, yaitu masing-masing rata-rata 4,4 dan 4.
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Hal ini berarti bahwasanya dari para praktisi setuju terhadap improvement yang
diberikan peneliti dalam memberikan suatu usulan perbaikan dalam faktor
keberlanjutan, terutama pengungkapan dan penerapan aspek Green Packaging dalam
PT. Pupuk Kalimantan Timur.
3. Reverse Logistics
Hasil yang didapatkan dalam validasi oleh para praktisi, menunjukkan nilai yang cukup
relevan terhadap hasil scoring yang dilakukan oleh peneliti, terutama pada faktor
keberlanjutan rantai pasok dalam Reverse Logistics. Mayoritas para praktisi
memberikan nilai yang tinggi, yaitu dengan skor rata-rata dalam scoring disclosure dan
substansi, yaitu masing-masing 4,2 dan 4. Hal ini berarti bahwasanya dari para praktisi
setuju terhadap scoring yang diberikan peneliti dalam menilai faktor keberlanjutan,
terutama pengungkapan dan penerapan aspek Reverse Logistics. Skor yang diberikan
dalam improvement disclosure dan substansi, yaitu masing-masing rata-rata 4 dan 4.
Hal ini berarti bahwasanya dari para praktisi setuju terhadap improvement yang
diberikan peneliti dalam memberikan suatu usulan perbaikan dalam faktor
keberlanjutan, terutama pengungkapan dan penerapan aspek Reverse Logistics dalam
PT. Pupuk Kalimantan Timur.
4. Green Warehousing

Hasil yang didapatkan dalam validasi oleh para praktisi, menunjukkan nilai yang cukup
relevan terhadap hasil scoring yang dilakukan oleh peneliti, terutama pada faktor
keberlanjutan rantai pasok dalam Green Warehousing. Mayoritas para praktisi
memberikan nilai yang tinggi, yaitu dengan skor rata-rata dalam scoring disclosure dan
substansi, yaitu masing-masing 4,2 dan 4. Hal ini berarti bahwasanya dari para praktisi
setuju terhadap scoring yang diberikan peneliti dalam menilai faktor keberlanjutan,
terutama pengungkapan dan penerapan aspek Green Warehousing. Skor yang diberikan
dalam improvement disclosure dan substansi, yaitu masing-masing rata-rata 4 dan 4,4.
Hal ini berarti bahwasanya dari para praktisi setuju terhadap improvement yang
diberikan peneliti dalam memberikan suatu usulan perbaikan dalam faktor
keberlanjutan, terutama pengungkapan dan penerapan aspek Green Warehousing dalam

PT. Pupuk Kalimantan Timur.
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BABV
PEMBAHASAN

5.1 Analisis Hasil Scoring

Berdasarkan hasil praktik Green Logistics Sustainability Report yang dibantu dengan
software Nvivo 15, berikut merupakan penjelasan framework/ indikator Green Logistics
yang terdapat pada laporan yaitu sebagai berikut:

5.1.1 Green Transportation

Framework ini terdapat 2 indikator, yang pertama adalah (Emmission Reduced) and
Collaborative Transport or Sharing Transportation Resources. Dalam indikator ini,
perusahaan PT. Pupuk Kaltim mengungkapkan 1 pernyataan yaitu sebagai berikut
“Aktivitas transportasi untuk menunjang kegiatan operasional di PKT terdiri dari
penggunaan bis untuk antar jemput karyawan, mobil operasional, dan penggunaan alat
berat”. Indikator ini mendapatkan nilai/ Scoring Disclosure 3 dan nilai/ Scoring Substansi
3. Scoring Disclosure mendapat nilai 3 karena pengungkapan dalam Sustainability Report
terdapat penjelasan kualitatif dan menyertakan data kuantitatif dalam Sustainability
Report. Scoring Substansi mendapat nilai skor 3 tersebut karena di PT. Pupuk Kaltim
mempunyai strategi inti perusahaan yaitu salah satunya dalam bidang transportasi/ logistik
dengan menyediakan berbagai transportasi untuk menunjang kegiatan operasional. Hal ini
menunjukkan upaya perusahaan dalam mengelola transportasi secara efisien sebagai
bagian dari praktik Green Logistics guna mengurangi emisi dan dampak lingkungan dari
operasional sehari-hari. Berikut di bawah ini merupakan data pendukung dalam
pengungkapan indikator tersebut, yaitu tabel resume emisi yang dihasilkan dari kendaraan

operasional baik itu bensin ataupun solar.
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Tabel Resume Emisi Scope 1 Pupuk Kaltim 2023
Table of Scope 1Emissions Summary of Pupuk Kaltim in 2023
Sumber Emisi
Emission Resource

1 Pembakaran gas alam P-2, P-3,dan P-4

Natural Gas Combustion P-2,P-3,and P-4 281 Ton €O,eq 86222624
2 Emisi Pabrik NPK

NPK Plant Emission P-7 142 Ton CO,eq 8773.89
3 Emisi IPPU

|PPU Emission P-2, P-3 P-4, P-1A, dan P-5 142 Ton CO,eq 2175163.03
4 Pembakaran Batu Bara

Coal Combustion P-& 2B1 Ton CO,eq 16451131
5  Emergency Pond All Plant 281 Ton CO,eq 76.82
& Refrigerant Manufacturing Area 2R Ton CO,eq 1.834.37
7 Refrigerant Supporting Facilities 2F1 Ton CO,eq 5932
8  Flare P-5 1B2 Ton CO,eq 13234
9 Kendaraan Operasional (Bensin)

Operational Vehicles (Gasoline) CUGLES A UEDER LOoe
10 Kendaraan Operasional (Solar)

Operational Vehicles (Gasoline) ARt s UZnER) 238
n Electricity for Supperting Facilities Supporting Facilities 1A2 Ton CO,eq 50,419.30

Gambar 5. 1 Tabel Resume Emisi Kendaraan Operasional Perusahaan

Indikator yang kedua yaitu Energy Efficiency Using EV Rather Than Fossil Fuel yang
dalam perusahaan PT. Pupuk Kaltim mengungkapkan 1 pernyataan yaitu sebagai berikut
“Penggunaan sepeda dan motor listrik untuk operasional, revamping pabrik, hingga
penggunaan PLTS Atap di area operasional perusahaan”. Indikator ini mendapatkan nilai/
Scoring Disclosure 3 dan nilai/ Scoring Substansi 3. Scoring Disclosure mendapat nilai 3
karena pengungkapan dalam Sustainability Report terdapat penjelasan kualitatif dan
menyertakan data kuantitatif dalam Sustainability Report. Scoring Substansi mendapat
nilai skor 3 tersebut karena di PT. Pupuk Kaltim mempunyai strategi inti perusahaan yaitu
salah satunya dalam bidang transportasi/ logistik telah menerapkan penggunaan sepeda dan
motor listrik untuk operasional guna mencerminkan pengurangan ketergantungan terhadap
bahan bakar fosil dalam kegiatan operasional. Pengungkapan ini menunjukkan bahwa
perusahaan mulai beralih ke solusi transportasi dan energi yang lebih ramah lingkungan
yaitu penggunaan sepeda dan motor listrik. Berikut di bawah ini merupakan data kuantitatif
pendukung dalam pengungkapan indikator tersebut, yaitu presentase target perusahaan
pada tahun 2030 untuk dekarbonasi, salah satunya penggunaan sepeda dan motor listrik

untuk operasional.
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Mengingat industri serta produk petrokimia turut berkontribusi
terhadap emisi CO,, Pupuk Kaltim telah menyiapkan Roadmap
Dekarbonisasi sampai 5 (lima) tahun mendatang dan selalu
menerapkan praktik bisnis berkelanjutan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip ESG di dalam setiap lini bisnis Perusahaan. Pupuk Kaltim
telah memiliki target dekarbonisasi 32% pada 2030. Melalui roadmap
dekarbonisasi, program-program inovasi ESG yang digagas oleh
Pupuk Kaltim telah berhasil memberikan dampak positif terhadap
masyarakat maupun lingkungan. Beragam inisiatif ESG ini pun terbagi
menjadi dua etape.

Gambar 5. 2 Bukti Kuantitatif Perusahaan

Etape pertama berfokus dalam menerapkan konsep sirkuler ekonomi
dan offset carbon melalui berbagai kegiatan, seperti penanaman
pohon (Community Forest), penggunaan sepeda dan motor listrik
untuk operasional, revamping pabrik, hingga penggunaan PLTS Atap
di area operasional Perusahaan. Selanjutnya untuk etape kedua,
Perusahaan melakukan low carbon sourcing dan carbon capture
storage yang dikemas dalam pengembangan teknologi dan inovasi
untuk eksplorasi sumber energi terbarukan, seperti clean ammonia.

Gambar 5. 3 Pengungkapan Dalam Laporan

5.1.2 Green Packaging

Framework ini terdapat pengungkapan 2 indikator, yang pertama adalah Sustainable
Packaging (Kemasan Berkelanjutan) Using Biodegradable Material. Dalam perusahaan
PT. Pupuk Kaltim, indikator ini mengungkapkan 1 pernyataan yaitu sebagai berikut “Guna
mengurangi limbah, Pupuk Kaltim memperkenalkan beberapa inisiatif program
pengurangan, meliputi: paperless dengan penggunaan sistem elektronik online,
pengurangan plastik dengan subtitusi ke penggunaan kemasan berulang ataupun non-
plastik yang lebih ramah lingkungan, serta penggantian ukuran kemasan bahan baku NPK
dengan substitusi pembelian bahan baku karung ke curah”. Indikator ini mendapatkan nilai/
Scoring Disclosure 3 dan nilai/ Scoring Substansi 3. Scoring Disclosure mendapat nilai 3
karena pengungkapan dalam Sustainability Report terdapat penjelasan kualitatif dan
menyertakan data kuantitatif dalam Sustainability Report. Scoring Substansi mendapat
nilai skor 3 tersebut karena di PT. Pupuk Kaltim mempunyai strategi inti perusahaan yaitu
salah satunya dalam bidang packaging/kemasan telah menerapkan program pengurangan
plastik dengan subtitusi ke penggunaan kemasan berulang ataupun non-plastik yang lebih

ramah lingkungan. Berikut di bawah ini merupakan data kuantitatif pendukung dalam
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pengungkapan indikator tersebut, yaitu presentase tabel pengurangan limbah non-B3 dan

terbukti mengalami penurunan dari tahun 2021 sampai tahun 2023.

Tabel Realisasi Pengurangan Limbah non-B3. [3-3, 306-3]

Table of Realization of Nen-B3 Waste Reduction. [3-3, 306-3]
Jenis Limbah Padat I
Non B3 flea]

Types of Non Hazardous
Solid

Inisiatif Kegiatan Pengurangan Limbah Padat Non B3
Reduction Activity Initiative Non-Hazardous Waste

Waste

Penggunaan sistem elektronik online Anorganik 0,48 14,98 466
(19 program elektronik online) Inorganic

Use of online electronic systems

(19 online electronic courses)

Pengurangan plastik Anorganik 43,03 6891 6,06
Plastic reduction Inorganic

Penggantian ukuran kemasan bahan baku NPK Anorganik 120,57 21321 352,81
Replacement size of NPK raw maierial packaging Inorganic

Jumlah

164,08 297,10 352,81
Total

Gambar 5. 4 Data Kuantitatif Pengungkapan

Indikator yang kedua yaitu Recycled and Recyclable Materials yang dalam perusahaan
PT. Pupuk Kaltim mengungkapkan 1 pernyataan yaitu sebagai berikut “Pada timbulan
sampah daun, daun-daun yang berserakan dikumpulkan dan diolah menjadi kompos di
Pusat Pengomposan Pupuk Kaltim. Selain itu, pengelolaan untuk karung plastik bekas
adalah karung dikumpulkan dan dipadatkan kemudian dikirimkan ke pihak ketiga untuk
didaur ulang menjadi produk olahan bijih plastik serta karung plastik bekas yang masih
bagus kualitasnya dan dikelola oleh Departemen Manajemen Aset Pupuk Kaltim menjadi
green asphalt yaitu dengan mendaur ulang karung plastik sebagai bahan campuran material
aspal untuk meningkatkan nilai stabilitas dan pengisi rongga campuran lapisan jalan”.
Indikator ini mendapatkan nilai/ Scoring Disclosure 3 dan nilai/ Scoring Substansi 3.
Scoring Disclosure mendapat nilai 3 karena pengungkapan dalam Sustainability Report
terdapat penjelasan kualitatif dan menyertakan data kuantitatif dalam Sustainability
Report. Scoring Substansi mendapat nilai skor 3 tersebut karena di PT. Pupuk Kaltim
mempunyai strategi inti perusahaan yaitu salah satunya dalam bidang packaging/kemasan
dengan program daur ulang karung plastik sebagai bahan campuran material aspal untuk
meningkatkan nilai stabilitas dan pengisi rongga campuran lapisan jalan. Tujuan
perusahaan menerapkan praktik ini yaitu untuk menurunkan jumlah limbah yang
dihasilkan perusahaan. Pada tahun 2023, perusahaan berhasil mendaur ulang 100% dari
timbulan yang dihasilkan. Pengungkapan ini mencerminkan upaya PT. Pupuk Kalimantan
Timur dalam mengelola limbah dengan prinsip daur ulang. Sampah organik seperti daun
tidak dibiarkan terbuang, melainkan dimanfaatkan kembali menjadi kompos. Berikut di

bawah ini merupakan data kuantitatif pendukung dalam pengungkapan indikator tersebut,
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yaitu presentase tabel jumlah pemanfaatan/recycle limbah non-B3 dan terbukti perusahaan

dapat memanfaatkan sebanyak 100% timbulan yang dihasilkan.

Tabel Inventaris Limbah non-B3 Tahun 2023 [SEOQJK F.13]
Table of Non-Hazardous Waste Inventery 2023 [SEOJK F13]

Jenis Limbah Non B3
Mon-Hazardous Waste Type

1 Sampah erganik (sisa makanan)

Organic waste (food waste) 32234 - 3224

2 Sampah non-organik (kertas, kardus, plastik, lain-lain)

Non-organic waste (paper, cardboard, plastic, etc.) 4706 1826 QB2

3 Sampah organik daun dan taman

Leaf and garden organic waste 12000 120,00

4 Urea reject 518,19 5182

5 Karung bekas

i 289,70 28970

Jumlah

Total 17208 9462 7747

Gambar 5. 5 Data Kuantitatif Pendukung

5.1.3 Reverse Logistics

Framework ini terdapat pengungkapan 2 indikator, yang pertama adalah Penjualan skrap
dan bahan bekas. Dalam perusahaan PT. Pupuk Kaltim, aspek ini mengungkapkan 1
pernyataan yaitu sebagai berikut “Pupuk Kaltim juga bekerja sama dengan pihak ketiga
yang memiliki izin pemanfaatan untuk memanfaatkan limbah B3 antara lain: katalis bekas,
oli bekas, aki bekas dan abu batu bara”. Indikator ini mendapatkan nilai/ Scoring
Disclosure 3 dan nilai/ Scoring Substansi 3. Scoring Disclosure mendapat nilai 3 karena
pengungkapan dalam Sustainability Report terdapat penjelasan kualitatif dan menyertakan
data kuantitatif dalam Sustainability Report. Scoring Substansi mendapat nilai skor 3
tersebut karena di PT. Pupuk Kaltim mempunyai strategi inti perusahaan yaitu salah
satunya dalam bidang reverse logistics. Hal ini menunjukkan upaya perusahaan dalam
menjalin kerjasama bersama pihak ketiga, perusahaan memastikan bahwa limbah tidak
dibuang sembarangan, melainkan dimanfaatkan kembali secara aman dan ilegal. Berikut
di bawah ini merupakan data kuantitatif pendukung dalam pengungkapan indikator
tersebut, yaitu data mengenai presentase bahan bekas/skrap yang dimanfaatkan oleh pihak

ketiga.
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Pupuk Kaltim melakukan Program 3R Limbah B3 antara lain melalui
optimalisasi proses produksi, penggantian kemasan bahan kimia
dengan kemasan isi ulang, decoking katalis primary reformer, alat
purifikasi oli untuk mengurangi timbulan oli bekas dan penggunaan
lampu LED di area perkantoran. Selain itu, Pupuk Kaltim juga bekerja
sama dengan pihak ketiga yang memiliki izin pemanfaatan untuk
memanfaatkan limbah B3 antara lain: katalis bekas, oli bekas, aki
bekas dan abu batu bara. Pada 2023, hanya 5% limbah B3 (2022: 4%
limbah B3) yang dihasilkan Pupuk Kaltim diserahkan ke pihak ketiga
berizin untuk dikelola, sementara 94%-nya dimanfaatkan sebagai
material stabilisasi tanah (izin pemanfaan limbah No. $.30/Menlhk/
Setjen/PLB.3/1/2021) dan sekitar 1% dimanfaatkan untuk pembuatan
batako (izin pemanfaatan limbah B3 Pupuk Kaltim pada Kepmen
LHK No. SK.937/Menlhk/Setjen/PLB.3/12/2016).[306-2][SEOJK F.15]

Gambar 5. 6 Data Kuantitatif Pendukung

Indikator yang kedua yaitu Circular Economy Adoption (Penerapan Ekonomi Sirkular)
yang dalam perusahaan PT. Pupuk Kaltim mengungkapkan 1 pernyataan yaitu sebagai
berikut “Melalui menerapkan konsep ekonomi sirkular, Perusahaan terus memanfaatkan
produk sampingan CO, yang dihasilkan dari pabrik Amonia untuk menciptakan produk
hilir yang memberikan nilai tambah”. Indikator ini mendapatkan nilai/ Scoring Disclosure
2 karena pengungkapan dalam Sustainability Report terdapat penjelasan kualitatif tanpa
menyertakan data kuantitatif dalam Sustainability Report. Pengungkapan ini menunjukkan
bahwa perusahaan dalam menerapkan prinsip ekonomi sirkular dengan cara mengolah
limbah atau produk sampingan menjadi sesuatu yang bernilai dan menghasilkan suatu
produk yang berguna. Scoring Substansi mendapat nilai skor 3 tersebut karena di PT.
Pupuk Kaltim mempunyai strategi inti perusahaan yaitu salah satunya dalam bidang
circular economy adoption. Hal ini menunjukkan upaya perusahaan dalam memanfaatkan
produk sampingan CO, yang dihasilkan dari pabrik Amonia untuk menciptakan produk
hilir yang memberikan nilai tambah. Berikut di bawah ini merupakan data kualitatif

pendukung dalam pengungkapan indikator tersebut tanpa menyertakan data kuantitatif.
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Upaya Pupuk Kaltim tidak hanya sebatas itu. Melalui menerapkan
konsep ekonomi sirkular, Perusahaan terus memanfaatkan produk
sampingan CO,yang dihasilkan dari pabrik Amonia untuk menciptakan
produk hiliryang memberikan nilai tambah. Langkah nyata dari inisiatif
tersebut, Perusahaan merencanakan pembangunan pabrik soda ash
baru di Bontang, Kalimantan Timur. Dengan langkah-langkah ini,
Pupuk Kaltim telah mendukung agenda hijau, sekaligus mewujudkan
hilirisasi, menciptakan nilai tambah melalui ekonomi sirkular dan
berkontribusi positif terhadap lingkungan dan keberlanjutan.

Gambar 5. 7 Data Kuantitatif Pendukung

5.1.4 Green Warehousing
Framework ini terdiri dari beberapa praktik dan indikator, namun bidak ada pengungkapan
praktik dan indikator dalam Sustainability Report perusahaan PT. Pupuk Kaltim yang
berkaitan dengan praktik Green Warehousing yang meliputi indikator Green Warehouse
Design (Sustainable Building Design), Resources And Energy Efficiency In Warehouse
Include Efficient Space Utilization And Automation, dan Low Emmission Equipment.
Beberapa indikator praktik Green Logistics pengungkapan juga tidak diungkapkan
dalam Sustainability Report perusahaan PT. Pupuk Kaltim yang berkaitan dengan indikator
Route and Load Optimization pada praktik Green Transportation dan indikator Penjualan
Inventaris/Material/ MODAL Berlebih yang terdapat dalam praktik Reverse Logistics.
Berdasarkan hasil Sustainability Report perusahaan PT. Pupuk Kaltim, berikut di bawah
ini merupakan penjelasan dari hasil sofiware serta keterkaitannya dengan standard praktik

(SCOR BP 14) dan standard pengungkapan (GRI):

Tabel 5. 1 Penjelasan Hasil Nvivo dengan Standard yang Digunakan

Hasil Software Stand.a rd Standard .
NVivo 15 Practices GRI Penjelasan
SCOR 14
Aktivitas Praktik ini termasuk dalam Best
transportasi Practices tersebut karena
untuk aktivitas transportasi perusahaan
menunjang GRI 305-1: mengurangi emisi GRK dalam
. BP.295 . .
kegiatan Emission Emisi GRK rantai pasok, khususnya pada
operasional di Reduction Langsung bidang transportasi perusahaan
PKT terdiri dari (Scope 1) dan standard GRI yang
penggunaan bis digunakan menjelaskan terkait
untuk antar pengungkapan emisi yang

jemput dihasilkan dari penggunaan




Hasil Sofware  Sndard g ndard .
NvVivo 15 Practices GRI Penjelasan
SCOR 14
karyawan, mobil kendaraan atau alat berat
operasional, dan termasuk dalam kategori emisi
penggunaan alat langsung karena berasal atau
berat. dikendalikan oleh perusahaan.
Praktik ini termasuk dalam Best
Practices tersebut karena
Penggunaan aktivitas tersebut merupakan
sepeda dan implementasi nyata dari strategi
motor listrik efisiensi energi yaitu melalui
P . Energy Reduksi Emisi ~ Donsuransal T8
revamping . berbasis fosil, serta perbaikan
I Efficiency Gas Rumah . .
pabrik, hingga Management  Kaca (GRK) sistem dan proses yang lebih
penggunaan hemat energi dan standard GRI
PLTS Atap di yang digunakan menjelaskan
area operasional terkait pengungkapan seluruh
perusahaan. inisiatif ini berkontribusi
langsung terhadap pengurangan
GRK.
Guna
mengurangi
limbah, Pupuk
Kaltim
memperkenalkan
beberapa
inisiatif program Praktik ini termasuk dalam Best
pengurangan, Practices tersebut karena
meliputi: aktivitas tersebut menunjukkan
paperless dengan upaya perusahaan dalam
penggunaan ) mengembangkan spesifikasi
. . GRI 306-2:
sistem elektronik BP.244 . proses dan pengemasan yang
. . Manajemen .
online, Sustainable mempertimbangkan aspek
. . Dampak .
pengurangan Specification Terkait lingkungan dan standard GRI
plastik dengan  Development . yang digunakan menjelaskan
o Limbah )
subtitusi ke terkait pengungkapan
penggunaan pencegahan timbulan limbah
kemasan dengan mengubah proses
berulang operasional, sistem kemasan,
ataupun non- serta perilaku konsumsi bahan.
plastik yang
lebih ramah
lingkungan, serta
penggantian

ukuran kemasan
bahan baku NPK
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Standard
Practices
SCOR 14

Hasil Software
Nvivo 15

Standard
GRI

Penjelasan

dengan
substitusi
pembelian bahan
baku karung ke
curah.
Pada timbulan
sampah daun,
daun-daun yang
berserakan
dikumpulkan
dan diolah
menjadi kompos
di Pusat
Pengomposan
Pupuk Kaltim.
Selain itu,
pengelolaan
untuk karung
plastik bekas
adalah karung
dikumpulkan
dan dipadatkan
kemudian
dikirimkan ke
pihak ketiga
untuk didaur
ulang menjadi
produk olahan
bijih plastik
serta karung
plastik bekas
yang masih
bagus
kualitasnya dan
dikelola oleh
Departemen
Manajemen Aset
Pupuk Kaltim
menjadi green
asphalt yaitu
dengan mendaur
ulang karung
plastik sebagai
bahan campuran
material aspal

BP.244
Sustainable
Specification
Development

GRI 306-4:
Limbah yang
Didaur Ulang

Praktik ini termasuk dalam Best
Practices tersebut karena
aktivitas tersebut menunjukkan
upaya perusahaan dalam
mengembangkan spesifikasi
material yang
mempertimbangkan
keberlanjutan lingkungan dan
standard GRI yang digunakan
menjelaskan terkait
pengungkapan aktivitas yang
termasuk ke dalam kategori
limbah yang berhasil di daur
ulang.
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Hasil Sofware  Sndard g ndard .
Nvivo 15 é) ggﬁcﬁ GRI Penjelasan
untuk
meningkatkan
nilai stabilitas
dan pengisi
rongga
campuran
lapisan jalan.
. Praktik ini termasuk dalam Best
Pupuk Kaltim .
iuga bekerja I.Dr.actzces tersebut kar.ena
Jug aktivitas tersebut menunjukkan
sama dengan upaya perusahaan dalam
pihak ketiga mrén}éinlzegrasikan prinsip
iz}ilflngegqlzg}gellltin BP.244 1(\}/[1;11;2?11_311 keberlanjutan dalam spesifikasi
P Sustainable J proses pengelolaan limbah dan
untuk . . Dampak .
Specification . standard GRI yang digunakan
memanfaatkan Development Terkait menjelaskan terkait
limbah B3 antara P Limbah J .
. : pengungkapan sistem
lain: katalis - .
. manajemen limbah yang
bekas, oli bekas, .
: proaktif, transparan, dan
aki bekas dan ) .
berorientasi pada pengurangan
abu batu bara. o
risiko lingkungan.
Praktik ini termasuk dalam Best
Melalui Practices tersebut karena
menerapkan aktivitas tersebut menunjukkan
konsep ekonomi upaya perusahaan dalam
sirkular, pemanfaatan material secara
Perusahaan terus berkelanjutan dalam rantai
memanfaatkan GRI 201-1: pasok, sekaligus mengurangi
produk BP 282 Nilai ekonorﬁi ketergantungan pada sumber
sampingan CO, Circ.u lar lanesune van daya primer dan standard GRI
yang dihasilkan Econom dihisilkaglr? daﬁ yang digunakan menjelaskan
dari pabrik Y didistribusikan terkait pengungkapan
Amonia untuk keberlanjutan lingkungan dan
menciptakan kinerja ekonomi, melalui
produk hilir implementasi konsep circular
yang economy yang berdampak
memberikan langsung pada nilai jangka
nilai tambah. panjang bagi perusahaan dan
masyarakat.
5.2 GAP Analysis
GAP  analysis  dalam  penelitian ini  digunakan untuk  menentukan

perbedaan/kesenjangan dalam 2 penilaian (Scoring Disclosure dan Scoring Substansi) pada

praktik Green Logistics. Setelah didapatkan nilai scoring pada masing masing indikator
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dalam praktik Green Logistics, kemudian dilakukan perhitungan presentase pada masing
masing indikator dalam praktik Green Logistics dengan tujuan mengetahui tingkat
presentase pada setiap Scoring Disclosure ataupun Scoring Substansi dalam praktik Green
Logistics berdasarkan Sustainability Report perusahaan PT. Pupuk Kalimantan Timur.
Berikut merupakan hasil beserta penjelasan dari presentase scoring pada masing-masing

indikator dalam praktik Green Logistics:

Tabel 5. 2 Presentase Indikator Pengungkapan dalam Praktik Green Logistics

Green Logistics

Scoring Scoring
Practices Indikator Disclosure Substansi
(Presentase) (Presentase)

Green Transportation
(Emmission Reduced) and

Collaborative Transport or 100% 100%
Sharing transportation
Green Transportation resources
Rout? afad L.oad 0% 0%
optimization
Energy efficiency using EV o o
rather than fossil fuel 100% 100%
Rata-rata 67% 67%
Sustainable Packaging
(Kemasan Berkelanjutan) 0 o
using biodegradable 100% 100%
material

Green Packaging

Recycled and Recyclable
Materials

100% 100%

Rata-rata 100% 100%
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Green Logistics

Scoring Scoring
Practices Indikator Disclosure Substansi
(Presentase) (Presentase)

Penjualan
Inventaris/Materia/ MODAL 0% 0%
berlebih
Reverse Logistics
Penjualan Zlg(aap; dan bahan 100% 100%
Circular Economy Adoption
(Penerapan Ekonomi 67% 100%
Sirkular)
Rata-rata 56% 67%
Green warehouse design
focuses on space efficiency 0% 0%
and automation
Green Warehousing Green warehouse design
(sustainable building 0% 0%
design)
Low emmission equipment 0% 0%
Rata-rata 0% 0%

Dari tabel di atas dapat dibuat suatu diagram radar di bawah ini yang bertujuan untuk
mengetahui tampilan visual perbandingan antara Scoring Disclosure dengan Scoring Substansi

pada masing masing indikator dalam praktik Green Logistics.
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Scoring Green Logistics

=@ Disclosure Substansi
Green...
100%
Green warehouse..ggy Route and Load...

60%
40%
20%

0%.

Green warehouse... Energy efficiency...

-
Circular Economy® Sustainable...

Penjualan skrap?. Recycled and...

Penjualan...

Gambar 5. 8 Radar Chart Indikator dalam Praktik Green Logistics
Berikut merupakan penjelasan dari tabel dan chart di atas:

1. Green Transportation
Pada praktik Green Transportation, terdapat 2 indikator pengungkapan yang memiliki
presentase Scoring Disclosure dan Scoring Substansi sebesar 100 % yaitu pada
indikator Green Transportation (Emmission Reduced) and Collaborative Transport or
Sharing transportation resources dan Energy efficiency using EV rather than fossil
fuel. Namun, dalam praktik ini terdapat 1 indikator yaitu Route and Load optimization
yang tidak diungkapkan dalam Sustainability Report perusahaan (presentase 0%).
Pada praktik ini tidak terdapat GAP karena nilai Scoring Disclosure dan Scoring
Substansi pada setiap indikator pengungkapan memiliki nilai presentase yang sama.

2. Green Packaging
Pada praktik Green Packaging, terdapat 2 indikator pengungkapan yang memiliki
presentase Scoring Disclosure dan Scoring Substansi sebesar 100 % yaitu pada
indikator Sustainable Packaging (Kemasan Berkelanjutan) using biodegradable
material dan Recycled and Recyclable Materials. Pada praktik ini tidak terdapat GAP
karena nilai Scoring Disclosure dan Scoring Substansi pada setiap indikator
pengungkapan memiliki nilai presentase yang sama.

3. Reverse Logistics
Pada praktik Reverse Logistics, terdapat 1 indikator pengungkapan yang memiliki

presentase Scoring Disclosure dan Scoring Substansi sebesar 100 % yaitu pada
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indikator penjualan skrap dan bahan bekas. Terdapat 1 indikator pengungkapan yang
memiliki presentase Scoring Disclosure 67% dan Scoring Substansi sebesar 100 %
yaitu pada indikator Circular Economy Adoption (Penerapan Ekonomi Sirkular).
Namun, dalam praktik ini terdapat 1 indikator yaitu Penjualan
Inventaris/Material MODAL berlebih yang tidak diungkapkan dalam Sustainability
Report perusahaan (presentase 0%). Pada praktik ini terdapat GAP karena nilai
Scoring Disclosure dan Scoring Substansi pada indikator pengungkapan Circular
Economy Adoption (Penerapan Ekonomi Sirkular) memiliki nilai presentase yang
berbeda.
4. Green Warehousing
Pada praktik Green Warehousing, terdapat 3 indikator yaitu Green warehouse design
focuses on space efficiency and automation, Green warehouse design (sustainable
building design), dan Low emmission equipment yang tidak diungkapkan dalam
Sustainability Report perusahaan (presentase 0%), baik pada Scoring Disclosure dan
Scoring Substansi. Pada praktik ini tidak terdapat GAP karena nilai Scoring Disclosure
dan Scoring Substansi pada setiap indikator pengungkapan memiliki nilai presentase
yang sama.
Dari hasil analisis berdasarkan tabel dan radar diagram di atas, didapatkan indikator
Circular Economy Adoption (Penerapan Ekonomi Sirkular) yang termasuk dalam praktik
Reverse Logistics memiliki GAP yang paling tinggi dari indikator dalam praktik yang lain

yaitu dengan selisis nilai GAP scoring disclosure dan scoring substansi mencapai 33%.

5.3 Improvement

5.3.1 Fishbone Diagram
Fishbone Diagram digunakan untuk menentukan faktor penyebab terjadinya perbedaan
Scoring pada Sustainability Report yaitu praktik Reverse Logistics. Terutama pada
indikator Circular Economy Adoption, karena scoring-nya memiliki GAP yang paling
tinggi. GAP terjadi antara Scoring Disclosure dengan Scoring Substansi dikarenakan
dalam Sustainability Report tidak mengungkapkan data kuantitatif dalam indikator
Circular Economy Adoption. Namun sebaliknya, perusahaan telah menerapkan prinsip

ekonomi sirkular dengan tersistematisasi. Berikut Fishbone Diagram yang menampilan
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faktor man, material, measurement, method dan machine berdasarkan jurnal terkait untuk

mengetahui faktor penyebab pengungkapan-nya belum maksimal.

Gambar 5. 9 Fishbone Diagram

Berdasarkan gambar fishbone diagram di atas, didapatkan akar permasalahan dari

kelima faktor yang didapatkan dari jurnal literatur penelitian sebelumnya. Berikut

penjelasan fishbone diagram 5 wyhs di atas:

1.

Man

Menurut (D. Liu et al., 2024), dalam penelitiannya membahas permasalahan faktor
permasalahan (man) yaitu dari segi pengungkapan, tim reporting kurang maksimal dan
belum adanya data pendukung, contohnya seperti data kuantititatif mengenai penerapan
circular economy. Faktor tersebut dapat terjadi dikarenakan karena kurangnya
pemahaman tim reporting mengenai indikator reverse logistics. Anggota tim juga
belum adanya menerima penyuluhan dari perusahaan mengenai praktik reverse
logistics, khususnya pada indikator penerapan circular economy. Pihak manajemen juga
belum terdapat inisiatif dalam memberikan fasilitas tersebut karena fokus manajemen
pada faktor keberlanjutan yang lain atau belum mengutamakan faktor mengenai
penerapan circular economy.

Material

Menurut (Perret et al., 2025), dalam penelitiannya membahas faktor permasalahan
(material) yaitu dari segi penjelasan mengenai material belum secara terstruktur dan
menyertakan data kuantitatif pendukung, seperti target ataupun menurunan yang

dikarenakan penerapan circular economy. Faktor tersebut dapat terjadi karena belum
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adanya penjelasan klasifikasi material yang diungkapkan. Inventaris pada perusahaan
juga belum dikelola dengan baik dikarenakan belum ada sistem atau prosedur khusus
untuk mencatat, memantau, dan mengelola material sisa inventaris secara detail. Faktor
ini dapat terjadi dikarenakan manajemen belum terdapat fokus yang mendorong dalam
penerapan circular economy.

. Measurement

Menurut (Nipper et al., 2025), dalam penelitiannya membahas faktor permasalahan
(measurement) yaitu tidak adanya metriks kuantitatif khusus untuk mengukur
efektivitas kegiatan penerapan circular economy. Faktor tersebut dapat terjadi karena
belum adanya evaluasi performa dalam praktik penerapan circular economy dan belum
diterapkan secara menyeluruh dalam perusahaan. Belum adanya implementasi yang
terstandarisasi dan tidak adanya KPI terkait circular economy. Hal ini dikarenakan
perusahaan belum belum menjadikan penerapan circular economy sebagai prioritas
strategis dalam kebijakan keberlanjutan yang terukur.

. Machine

Menurut (Datta & Diffe, 2020), dalam penelitiannya membahas faktor permasalahan
(machine) yaitu mengenai sistem dan alat penyimpanan skap/barang bekas belum
tersistematisasi dan terukur. Faktor ini diakibatkan karena perusahaan belum
menerapkan teknologi khususnya alat yang memadai. Faktor kurangnya alat atau
teknologi yang tersedia atau yang dapat diadopsi secara optimal oleh perusahaan. Belum
adanya investasi dari manajemen perusahaan untuk modernisasi peralatan untuk
penerapan circular economy. Hal ini dikarenakan manajemen belum menyadari nilai
strategis penerapan circular economy dalam peningkatan efisiensi dan kinerja
keberlanjutan perusahaan.

. Method

Menurut (Morashti et al., 2022) , dalam penelitiannya membahas faktor permasalahan
(method) yaitu belum adanya SOP khusus terkait pengelolaan material berlebih. Faktor
ini dapat terjadi dikarenakan proses bisnis pengelolaan material belum terdokumentasi
dengan baik. Belum adanya pendataan material yang tersistematisasi dapat menjadi
penyebab permasalahan tersebut. Hal ini dikarenakan tidak adanya sistem terpusat dari

alur kerja yang diterapkan untuk pengelolaan material. Faktor pengelolaan material
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secara berlebih belum menjadi prioritas dalam kebijakan perusahaan terkait

keberlanjutan dalam penerapan circular economy.

Tabel 5. 3 Faktor dan Akar Masalah

Faktor Akar Masalah
Tim reporting kurang maksimal dan belum adanya data
Man pendukung, contohnya seperti data kuantititatif mengenai

penerapan circular economy
Penjelasan mengenai material belum secara terstruktur dan
menyertakan data kuantitatif pendukung, seperti target

Material . .
ataupun penurunan yang dikarenakan penerapan circular
economy
Tidak adanya metriks kuantitatif khusus untuk mengukur

Measurement .. . ;
efektivitas kegiatan penerapan circular economy
. Sistem dan alat penyimpanan skap/barang bekas belum

Machine . .
tersistematisasi dan terukur

Method Belum adanya SOP khusus terkait pengelolaan material

berlebih

5.3.2 Usulan Perbaikan Berdasarkan Best Practices dalam SCOR DS 14
Berdasarkan hasil analisis scoring, GAP Analysis, dan Fishbone Diagram, diketahui
bahwa pada praktik Reverse Logistics, khususnya pada indikator penerapan ekonomi
sitkuler (circular economy adoption) memperoleh skor 2 dalam scoring disclosure.
Indikator ini menunjukkan bahwa pada pengungkapan mengenai penerapan ekonomi
sirkuler telah disertakan penjelasan kualitatif, akan tetapi belum adanya data kuantitaif
untuk memperkuat pengungkapan dalam Sustainability Report perusahaan. Untuk itu,
usulan perbaikan diberikan dengan mengacu pada Best Practices dalam SCOR DS 14.
Berikut merupakan usulan perbaikan dengan tujuan untuk meningkatkan pengungkapan
dalam Sustainability Report khususnya pada indikator circular economy adoption.
Usulan perbaikan diberikan berdasarkan permasalahan yang didapatkan dalam analisis
Fishbone Diagram yaitu sebagai berikut:
1. Membentuk Green Knowledge Sharing Framework (Man)
Akar permasalahan dalam faktor man yaitu tim reporting kurang maksimal dan belum
adanya data pendukung, contohnya seperti data kuantititatif mengenai penerapan
circular economy. Menurut (D. Liu et al., 2024) didapatkan suatu usulan perbaikan
yaitu dapat mengimplementasikan Green Knowledge Sharing melalui train the
trainer, forum lintas departemen, dan dashboard pada siklus bulanan. Dalam hal ini,

Best Practices yang digunakan adalah BP. 058 Inventory Management Training



53

dengan tujuan untuk dapat mengembangkan skill SDM yang ada agar dapat menangani
pengelolaan dan pelaporan data secara akurat, transparan dan sesuai dengan prinsip
keberlanjutan khususnya pada indikator circular economy adoption.

. Menerapkan Material Flow Mapping (Material)

Akar permasalahan dalam faktor material yaitu penjelasan mengenai material belum
secara terstruktur dan menyertakan data kuantitatif pendukung, seperti target ataupun
penurunan emisi yang dikarenakan penerapan circular economy. Menurut (Perret et
al., 2025) didapatkan suatu usulan perbaikan yaitu dapat mengembangkan struktur
hierarki material seperti Material Flow Mapping dan Life Cycle Assessment untuk
setiap jenis material. Dalam hal ini, Best Practices yang digunakan adalah BP. 288
Life Cycle Assessment dengan tujuan untuk memahami material secara menyeluruh
dengan memberikan framework yang terstruktur dan berbasis data kuantitatif. Hal ini
sesuai dengan prinsip keberlanjutan dengan memungkinkan perusahaan menyusun
target berbasis bukti dan terukur dalam circular economy adoption.

. Mengembangkan Metrik Kinerja seperti circularity index dalam SCOR
(Measurement)

Akar permasalahan dalam faktor measurement yaitu tidak adanya metriks kuantitatif
khusus untuk mengukur efektivitas kegiatan penerapan circular economy. Menurut
(Nipper et al., 2025) didapatkan suatu usulan perbaikan yaitu penggunaan metrik
kinerja seperti circularity index dalam SCOR scorecard dan benchmarking. Dalam hal
ini, Best Practices yang digunakan adalah BP. 174 Supply Chain Risk Assessment
dengan tujuan untuk menekankan pentingnya pengukuran berbasis data. Hal ini sesuai
dengan prinsip keberlanjutan khususnya pada indikator dalam circular economy
adoption dan dapat mendorong perusahaan menggunakan metrik kuantitatif untuk
menilai efektivitas kegiatan circular economy dalam green supply chain secara
menyeluruh.

. Mengimplementasikan Smart Scrap Storage System (Machine)

Akar permasalahan dalam faktor machine yaitu sistem dan alat penyimpanan
skap/barang bekas belum tersistematisasi dan terukur. Menurut (Datta & Diffe, 2020)
didapatkan suatu usulan perbaikan yaitu penerapan IoT berbasis smart scrap storage
system yang berguna untuk mengintegrasikan sensor dan sistem monitoring scrap

sebagai bagian dari pengelolaan limbah. Dalam hal ini, Best Practices yang digunakan
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adalah BP. 212 Smart Factory dengan tujuan untuk mendukung implementasi
teknologi, otomasi untuk pengelolaan secara efisien. Hal ini sesuai dengan prinsip
keberlanjutan yang berfungsi untuk mendukung circular economy adoption dengan
pendekatan real time dan terintegrasi.

5. Menyusun dan mengimplementasikan SOP Circular Inventory Management (Method)
Akar permasalahan dalam faktor method yaitu Belum adanya SOP khusus terkait
pengelolaan material berlebih. Menurut (Morashti et al., 2022) didapatkan suatu
usulan perbaikan yaitu membuat SOP seperti Circular Inventory Management yang
berfungsi untuk mengatur return, reuse dan redistribusi. Dalam hal ini, Best Practices
yang digunakan adalah BP.155 Standard Operating Procedures dengan tujuan untuk
mendukung penerapan SOP dalam perusahaan dengan baik dan proses circular
economy dapat dioperasionalkan secara terukur, efisien dan auditabel. Hal ini sesuai
dengan prinsip keberlanjutan yang berfungsi untuk mendukung circular economy
adoption dan dapat diintegrasikan ke dalam sistem pelaporan berkelanjutan
perusahaan.

Tabel 5. 4 Improvement Berdasarkan Best Practices Dalam SCOR DS 14

Best Practices dalam Usulan
Faktor
SCOR BP 14 Perbaikan/Improvement
Man BP. 058 Inventory Membentuk Green
Management Training Knowledge Sharing
Framework
Material BP. 288 Life Cycle Menerapkan Material
Assessment Flow Mapping
Measurement BP. 174 Supply Chain Risk Mengembangkan Metrik
Assessment Kinerja seperti circularity
index dalam SCOR
Machine BP. 212 Smart Factory Mengimplementasikan
Smart  Scrap  Storage
System
Method BP.155 Standard Operating Menyusun dan
Procedures mengimplementasikan
SOP Circular Inventory
Management

5.3.3 Validasi Praktisi untuk Usulan Perbaikan/Improvement
Validasi dilakukan oleh para praktisi bidang Sustainability dan manajemen rantai pasok,

didapatkan rata-rata skor penilaian validasi nilai scoring setiap indikator green logistics
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berada dalam rentang skor 4 hingga 4,4. Hal ini dapat memperkuat skor yang diberikan
peneliti, dikarenakan validasi yang menunjukkan kategori setuju. Untuk improvement,
didapatkan juga rata-rata skor penilaian validasi improvement pada setiap indikator green
logistics yaitu dalam rentang skor 4 hingga 4,4. Hal ini dapat memperkuat improvement
yang diberikan oleh peneliti, dikarenakan validasi yang menunjukkan kategori setuju.
Pada perusahaan PT. Pupuk Kalimantan Timur, sudah terdapat beberapa pengungkapan
mengenai praktik Green Logisics yang sesuai dengan standar GRI, yaitu seperti
penerapan green transportation yang berpengaruh dalam mereduksi emisi, tranportasi
umum yang disediakan perusahaan, efisiensi energi dengan penggantian bahan bakar fosil
menjadi EV, green packaging yang berpengaruh dalam penerapan kemasan
berkelanjutan, penggunaan dan daur ulang material, reverse logistics yang berpengaruh
dalam penjualan skrap dan barang bekas serta penerapan economy circular dalam
perusahaan. Dalam semua indikator dalam pengungkapan Sustainability Report tersebut,
hanya didapatkan 1 indikator yang belum memiliki skor maksimal (3) atau belum
menyertakan data kuantitatif yang valid yaitu pada indikator Circular Economy Adoption.
Contohnya dapat menambahkan data seperti data pengurangan konsumsi sumber daya
melalui daur ulang ataupun presentase pemanfaatan limbah yang dilakukan perusahaan.
Pada tahap ini, para praktisi memvalidasi scoring dan improvement yang diusulkan
peneliti dengan hasilnya yaitu kategori setuju. Validasi dianggap setuju karena relevan
dengan yang ada pada pengungkapan Sustainability Report serta sudah sesuai dengan
standar GRI dan SCOR yaitu kategori Best Practices. Validasi ini bertujuan untuk
memperkuat penilaian Sustainability Report supaya kedepannya perusahaan lebih
transparan dalam meningkatkan komitmen pengungkapan praktik green logistics dengan

menyertakan data kuantitatif.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengelolaan dan analisis data dari penelitian yang dilakukan, didapatkan
kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis penerapan praktik Green Logistics menggunakan software Nvivo
15 dalam Sustainability Report perusahaan PT. Pupuk Kalimantan Timur tahun 2023
dengan acuan standard GRI dan standard SCOR Best Practices 14, diperoleh hasil
bahwa praktik Green Logistics yang telah dilaksanakan perusahaan memiliki total
tingkat pengungkapan/disclosure sebesar 52% dan substansi sebesar 55% meliputi
indikator Green Transportation, Green Packaging, dan Reverse Logistics, namun
belum ditemukan adanya pengungkapan pada indikator Green Warehousing. Dari 6
indikator dari total indikator yang ada dalam Green Logistics, 5 indikator mendapatkan
scoring disclosure dan substansi bernilai 3 dan 1 indikator yaitu Circular Economy
adoption memiliki GAP antara scoring disclosure (skor 2) dan substansi (skor 3). Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan PT. Pupuk Kalimantan Timur telah menujukkan
komitmen keberlanjutan dalam praktik Green Logistics, namun perlu adanya
keterbukaan dalam data kuantitatif, khususnya indikator yang memiliki skor 2 yaitu
Circular Economy Adoption.

2. Berdasarkan GAP Analysis dan Fishbone Diagram, ditemukan bahwa akar
permasalahan terdapat pada indikator circular economy adoption dalam praktik
reverse logistics, dengan GAP tertinggi antara scoring pengungkapan dan scoring
substansi yaitu sebesar 33%. Oleh karena itu, berikut usulan perbaikan/improvement
yang didapatkan dengan mengacu pada Best Practices dalam SCOR DS 14 yaitu
sebagai berikut:

a. Faktor Man berdasarkan BP. 058 Inventory Management Training didapatkan
improvement yaitu peningkatkan kapasitas tim pelaporan dalam perusahaan
dengan diadakan program perusahaan contohnya Green Knowledge Sharing
Framework.

b. Faktor Material berdasarkan BP. 288 Life Cycle Assessment didapatkan

improvement yaitu penerapan material flow mapping.
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c. Faktor Measurement berdasarkan BP. 174 Supply Chain Risk Assessment
didapatkan improvement yaitu pengembangkan metrik kinerja seperti circularity
index dalam SCOR.

d. Faktor Machine berdasarkan BP. 212 Smart Factory didapatkan improvement
yaitu pengimplementasikan Smart Scrap Storage System.

e. Faktor Method berdasarkan BP.155 Standard Operating Procedures didapatkan
improvement yaitu penyusunan dan pengimplementasikan SOP Circular
Inventory Management.

Usulan ini didapatkan dari jurnal penelitian yang relevan didukung dengan validasi
dari para praktisi bidang Sustainability dan manajemen rantai pasok yang mayoritas
memberikan skor di atas 4 dari skala 5. Hal ini menunjukkan tingkat kesepakatan tinggi
terhadap relevansi dan penerapan rekomendasi tersebut dalam konteks perusahaan yang

menerapkan prinsip berkelanjutan.

6.2 Saran
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut:

1. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat mengkombinasikan content analysis
laporan dengan pendekatan triangulasi teknik, seperti dokumentasi, wawancara dan
observasi langsung terhadap proses green logistics perusahaan. Selain itu, dapat
menambahkan metode kuantitatif seperti Structural Equation Modelling (SEM atau
Analytic Network Process (ANP) guna untuk mengukur hubungan antar indikator
green logistics secara lebih sistematis.

2. Saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu dapat menggunakan objek Sustainability
Report lebih dari 1 tahun, seperti contohnya yaitu 3-5 tahun Sustainability Report
sebelumnya. Hal ini supaya dapat melihat trend line penerapan aspek Green Logistics
pada perusahaan seperti perubahan teknologi yang terjadi, limbah perusahaan yang
berkurang, dan aspek Green Logistics lainnya.

3. Saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu memberikan suatu usulan perbaikan/
improvement tidak hanya menggunakan acuan standard SCOR Best Practices 14,
tetapi juga dapat menggunakan standard yang lain seperti Lean Supply Chain, GLEC
Framework, Life Cycle Assessment, dll.
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4. Saran untuk penelitian selanjutnya, apabila hasil scoring validasi yang dilakukan oleh
beberapa praktisi hasil nilainnya berbeda signifikan, dapat dilakukan uji antar scoring
praktisi tersebut seperti uji ANOVA, T-Test, dll.

5. Berdasarkan hasil penelitian, belum ditemukan pengungkapan mengenai indikator
Green Warehousing pada perusahaan PT. Pupuk Kalimantan Timur dalam
Sustainability Report tahun 2023. Disarankan untuk perusahaan, agar selanjutnya
dapat menambahkan pelaporan terkait indikator ini, seperti contohnya mengenai
evaluasi penerapan bangunan yang ramah lingkungan, efisiensi energi, dan integrasi
teknologi otomatis dalam sistem warehouse guna mendukung dan melengkapai prinsip

kinerja keberlajutan.
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